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Zulkifli, (2020) : Pengaruh Pemanfaatan Serbuk Kayu Sebagai Model 
Molekul Terhadap Pemahaman Level Mikroskopik Siswa 
Pada Materi Hidrokarbon 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Tebing 
Tinggi pada hasil belajar sebagian besar peserta didik lemah dari segi aspek 
mikroskopik khususnya pada materi hidrokarbon. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui adanya pengaruh pemanfaatan serbuk kayu sebagai model 
molekul terhadap pemahaman level mikroskopik siswa pada materi hidrokarbon. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuasi 
Eksperimen. Desain penelitiannya adalah True-Eksperimental Pretest Postest 
Control-Group Design dengan pemilihan sampel secara Simple Random 
Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 2 sebagai kelas 
kontrol dan XI MIA 4 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan yaitu 
instrumen tes soal pilihan ganda. Hasil penelitian yang diproleh yaitu nilai 
        = 4,11  dan nilai        = 2,00 dan menunjukkan                   hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh pemanfaatan serbuk kayu sebagai model molekul 
terhadap pemahaman level mikroskopik siswa sebesar 21,4%. 






Zulkifli, (2020): The Effect of Utilizing Sawdust as Molecular Model toward 
Student Microscopic Comprehension Level on Hydrocarbon 
Lesson 
This research was instigated by the low result of most student in chemestry learning 
at Senior High School 1 Tebing Tinggi from the microscovic aspect, specially on 
hydrocarbon lesson. This research aimed at knowing whether there was an effect of 
utilizing sawdust as molecular model toward student microscopic comprehension 
level on Hydrocarbon lesson.  Quasi-Experiment method was used in this research 
with True-Experimental Pretest Posttest Control Group design.  Simple Random 
Sampling was used in this research.  The samples were the eleventh-grade students of 
MIA 2 as the control group and the students of MIA 4 as the experimental group.  
The instrument used was multiple choice test.  The research findings showed that 
tobserved was 4.11 and ttable was 2.00, tobserved was higher than ttable, and it showed that 
there was an effect of utilizing sawdust as molecular model toward student 
microscopic comprehension level 21.4%. 





): أثر استخدام نشارة الخشب كنموذج الجزيء على فهم ٢٠٢٠ذو الكفل، ( 
 .مستوى التلاميذ المجهري في مادة الهيدروكربونات
تبينج  ١ن هذا البحث خلفيته تعلم الكيمياء في الددرسة الثانوية الحكومية إ
تنججي في منجز تعلم التلاميذ الذي يضعف في جانب لرهري وخاصة في مادة 
الذيدروكربونات، وهم لم يستوعبوا على تمثيلات متعددة في مادة الذيدروكربونات. وهدفه 
لجزيء على فهم مستوى التلاميذ المجهري في لدعرفة أثر استخدام نشارة الخشب كنموذج ا
مادة الذيدروكربونات. وطريقته شبه بحث تجريبي. وتصميمه هو تصميم المجموعة الضابطة 
لقسم  ١١للاختبار القبلي والبعدي، وعينته بأخذ العينة العشوائية البسيطة. وهي فصل 
ريبي. وأدواته كفصل تج  ٤لقسم علم الطبيعة  ١١كفصل ضابطي وفصل   ٢علم الطبيعة 
جدول = tونتيجة  ١١،٤=  حسابtأسئلة بخيارة متعددة. ونتائج البحث هي نتيجة 
. وهذا يدل على أن هناك أثر استخدام نشارة جدولt >  حسابtوأشارت إلى أن   ٢٢،٢
الخشب كنموذج الجزيء على فهم مستوى التلاميذ المجهري في مادة الذيدروكربونات 
 .% ٤،١٢بنسبة مثوية 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 
terlepas dari adanya konstribusi pendidik yang telah mengorbankan tenaga 
dan pikirannya untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan 
dapat dicapai melalui kegiatan belajar mengajar yang di lakukan di dalam dan 
di luar sekolah. Dalam buku educational psycology, H. C. Witherington, 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian 
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.
1
  
Menurut pandangan islam belajar merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilakukan oleh  manusia guna untuk menuntut ilmu tertentu baik ilmu agama 
maupun ilmu umum. Allah SWT  telah menjelaskan bahwa orang yang 
menuntut ilmu karna Allah akan mendapatkan derajat yang tinggi 
dihadapannya.  
Sebagaimana dalam Al- Qur’an Allah SWT berfirman dalam surah Al- 
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Artinya :  
Hai orang – orang yang beriman apabila kamu di katakan kepadamu : “ 
Berlapang – lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “ berdirilah 
kamu “ maka berdirilah,niscaya Allah akan meninggikan orang – orang yang 
beriman diantaramu dan orang -  orang yang diberi ilmu pengetahuan 
bebrapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S 
Al- Mujaadilah 58 : 11 ). 
 
Sebuah tafsir menjelaskan, kata tafassahu dan ifsahu diambil dari kata 
fasaha, yakni lapang. Sedangkan, kata unsyuzu diambil dari kata nusyuz, 
yakni tempat yang tinggi. Perintah tersebut pada mulanya berarti beralih ke 
tempat yang tinggi. Kata majalis adalah bentuk jamak dari kata majlis. Pada 
mulanya berarti tempat duduk, yang berarti tempat keberadaan secara mutlak, 
baik tempat duduk, tempat berdiri, atau bahkan tempat berbaring.  
Aalladzina utu al – ilm adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri 
mereka dengan pengetahuan. Ayat di atas tidak menyebutkan secara tegas 
bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan 
bahwa mereka memiliki derajat – derajat, yakni yang lebih tinggi daripada 
yang sekedar beriman. 
2
 
Kandungan ayat di atas menerangkan bahwa ilmu pengetahuan sangatlah 
penting, karena dengan ilmu pengetahuan seseorang bisa meraih kesuksesan. 
Oleh karna itu ilmu pengetahuan dapat dimiliki seseorang melalui belajar 
dengan baik, melalui sekolah formal maupun sekolah non formal dengan 
bantuan seorang guru.  
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Seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran harus mampu  
menentukan metode, strategi, dan media yang digunakan, dengan tujuan agar 
materi yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa. Berbicara mengenai 
media pembelajaran, Wilbur Schram berpendapat bahwa media merupakan 
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran.
3
 Dari pengertian media di atas, dapat dikatakan bahwa media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
merangsang terjadinya proses belajar pada siswa.  
Penggunaan media dalam proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 
menarik, terjadinya komunikasi dua arah secara aktif, dan tujuan belajar akan 
lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga siminimal 
mungkin. Penggunaan media pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi 
pembelajaran bisa mengakibatkan siswa kurang dalam memahami materi 
yang diajarkan, sebagian besar siswa cendrung mengobrol dengan teman 
sebangku, dan saat ditanya oleh guru mengenai materi yang dijelaskan siswa 
banyak yang tidak paham. Untuk itu, perlu diadakannya media pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan, agar siswa bersemangat dan minat 
dalam memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pelajaran saat 
proses belajar mengajar berlangsung.   
Materi pelajaran yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan 
banyak ditemukan dalam penggunaan media sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran yakni kimia. Kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang 
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 Dari  penjelasan di atas, dapat dikatakan kimia 
merupakan ilmu yang bersifat abstrak. Sehingga siswa menganggap kimia 
merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit. Hal ini dikarenakan dalam 
pemahaman konseptual kimia idealnya dilandaskan pada hakikat kimia yang 
terdiri dari tiga aspek kajian yakni makroskopis, mikroskopis dan simbolik. 
Ketiga aspek ini dikenal dengan istilah multiple representasi. Ketiga 
representasi tersebut harus terintegrasi secara proporsional dalam suatu 
pembelajaran untuk dapat memahami konsep kimia secara utuh.  
Hidrokarbon merupakan salah satu materi kimia yang diajarkan di SMA 
kelas XI pada semester genap. Siswa dituntut pada materi ini untuk dapat 
memahami senyawa alkana, alkena dan alkuna baik dalam penggolongannya, 
tata nama senyawa, hubungan antara titik didih dengan panjang rantai dan 
struktur molekul nya serta reaksi yang terjadi pada senyawa hidrokarbon. 
Hidrokarbon juga merupakan salah satu materi kimia yang memuat aspek 
representasi paling lengkap diantaranya yaitu representasi  makroskopik, 
mikroskopik, dan simbolik.
5
 Oleh karena itu, seorang guru dapat menyajikan 
ketiga aspek representasi tersebut ke dalam pembelajaran agar siswa dapat 
memahami materi hidrokarbon secara utuh. 
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 Hasil penelitian sebelumnya, Muharoroh dalam penelitiannya mengenai 
tingkat efektifitas model pembelajran CORE berbantuan multiple representasi 
pada materi tata nama alkana, alkena dan alkuna, ia menerangkan bahwa 
dalam multiple representasi pada materi hidrokarbon masih terdapat 
kekurangan dalam menyajikan model struktur alkana, alkena dan alkuna. hal 
ini dikarenakan siswa kurang dalam memahami model struktur tiga dimensi.  
Untuk itu perlu diadakannya model struktur tiga dimensi, dengan tujuan 
siswa dapat lebih mudah memamhami materi alkana, alkena, dan alkuna 
dengan baik dan benar, dan dapat memvisualkan bentuk molekul hidrokarbon 
yang bersifat abstrak terlihat seperti nyata sehingga membuat siswa semakin 
mudah dalam mempelajari materi hidrokarbon.
6
 
Penelitian lainnya, Margarita Medina Icha dalam penelitiannya mengenai 
pengaruh NHT yang berbantuan MIND MAP terhadap kemampuan multiple 
representasi, ia menerangkan bahwa pada soal yang memuat aspek 
mikroskopik dalam menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan 
gambar struktur tiga dimensi masih banyak siswa yang belum dapat 
mengerjakan soal dengan benar. Hal ini mengungkapkan bahwa sebagian 
besar siswa mampu mengaitkan representasi simbolik terhadap fenomena 
makroskopik, tetapi ketika siswa ditanya tentang representasi mikroskopik, 
hanya beberapa siswa yang memiliki penggambaran mikroskopik yang baik.
7
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SMA Negeri 1 Tebing Tinggi merupakan salah satu sekolah yang berada 
di Jl. Perjuangan 2, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten kepulauan meranti.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 
1 Tebing Tinggi yakni ibuk Tengku Fitriwati S.P.d yang di lakukan pada 
bulan februari 2019, hasil belajar sebagian besar peserta didik lemah dari segi 
aspek mikroskopik khususnya pada materi hidrokarbon. Hal ini dikarenakan 
siswa hanya memahami aspek dari makroskopik dan simbolik. Sedangkan  
mikroskopik siswa masih kurang dalam memahaminya. Untuk itu perlu 
diadakannya metode dan strategi pembelajaran yang baik, dan cara yang lebih 
menarik agar siswa mudah memahami materi yang di ajarkan..  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas dan beberapa 
hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan pemahaman level 
mikroskopik siswa, maka perlu diadakan penelitian mengenai “pengaruh 
pemanfaatan serbuk kayu sebagai model molekul terhadap pemahaman level 









B. Penegasan Istilah  
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu :  
1. Level mikroskopis  
Level mikroskopis merupakan level abstrak yang mendeskripsikan 
proses kimia yang menyangkut intraksi atom, molekul dan ion. 
8
 Level 
mikroskopis adalah suatu konsep yang dapat mempresentasikan tentang 
susunan dan pergerakan partikel – partikel zat dalam suatu fenomena 
yang tidak dapat teramati secara langsung dan berfungsi untuk 
menjelaskan konsep makroskopik. 
9
  
2. Serbuk kayu  
Serbuk kayu adalah serbuk gergaji berbentuk butiran-butiran halus 
yang terbuang saat kayu dipotong dengan gergaji 
3. Hidrokarbon  
Hidrokarbon merupakan senyawa organik yang tersusun oleh atom 
hidrogen dan karbon, senyawa ini banyak terdapat pada minyak bumi, 
penting sebagai bahan bakar dan sebagai bahan baku industri petrokimia 
( plastik, karen, peptisida, dan lain – lain).10 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut :  
a. Siswa menganggap pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit 
untuk dipahami, karna siswa belum sepenuhnya memahami aspek-
aspek multiple representasi yang terdiri dari 3 aspek yaitu 
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik  
b. Siswa belum seutuhnya memahami materi hidrokarbon, karna media 
yang digunakan belum sesuai dengan materi yang disampaikan.  
c. Siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, karna media 
yang di gunakan belum mampu membangun semangat siswa dan 
membuat siswa penasaran mengenai materi pelajaran yang dijelaskan.  
2. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini terarah dan mencapai sasaran, maka peneliti 
membatasi permasalahan yang berfokus pada pengaruh pemanfaatan 
serbuk kayu sebagai model molekul terhadap pemahaman level 






3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat di rumuskan :   
a. Apa pengaruh penggunaan serbuk kayu sebagai model molekul 
terhadap pemahaman level mikroskopik siswa pada materi 
hidrokarbon ?  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
a. Manfaat dari barang bekas pada materi hidrokarbon dalam 
peningkatan pemahaman level mikroskopis siswa. 
b. Membantu siswa dalam memahami materi hidrokarbon secara 
utuh, baik dari level makroskopik, mikroskopik, dan simbolik.  
c. Mengajarkan siswa untuk cinta terhadap lingkungan 
d. Mengajarkan siswa untuk memanfaatkan sesuatu yang tidak 
dipakai lagi menjadi sesuatu yang bermanfaat.  
2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan memproleh manfaat antara lain :  
a. Manfaat bagi siswa  
1) Dapat mengukur dan mengasah kemampuan siswa serta 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  
2) Membuat siswa lebih mencintai terhadap lingkungan sekitar.  
10 
 
3) Membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami materi 
hidrokarbon scara utuh.  
b. Manfaat bagi peneliti  
1) Menambah wawasan bagi peneliti dalam bidang penelitian 
pendidikan dan menumbuhkan kreaktivitas peneliti dalam 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan efektif. 
2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti. 
c. Manfaat bagi sekolah  
1) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui kualitas 
pembelajaran.  







A. Konsep Teoritis  
a. Peningkatan pemahaman siswa  
1. Pengertian peningkatan pemahaman  
Secara bahasa peningkatan adalah proses, cara, perbuatan 
meningkatkan ( usaha , kegiatan dan sebagainya ). Sedangkan pemahaman 
adalah proses, cara, perbuatan memahami dan memahamkan. 
1
 Menurut 
Nana Sudjana pemahaman adalah hasil belajar, misalnya siswa dapat 
menjelaskan dengan kalimatnya sendiri atas apa yang dibaca atau 
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. 
2
 Sedangkan menurut 
Benjamin S. Bloom pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui 
dan diingat. Sementara definisi pemahaman menurut Anas Sudjiono 
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti, mengetahui atau memahami 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Siswa dikatakan paham 
jika siswa tersebut mampu memberikan penjelasan atau uraian yang lebih 
rinci dengan menggunakan kata – katanya sendiri. Pemahaman merupakan 
jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan.
3
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Dengan kata lain, memahami adalah menegerti tentang sesuatu dan 
dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dari kumpulan beberapa 
pengertian pemahaman dapat disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan 
memahami sesuatu apabila ia dapat menjelaskan kembali atau mampu 
menguraikan suatu materi yang telah dipelajari tersebut lebih rinci 
menggunakan bahasanya sendiri. Akan lebih baik lagi jika siswa mampu 
memberikan contoh lain dari apa yang dicontohkan oleh gurunya dan 
siswa tersebut mampu mensinergikan apa yang telah dia pelajari dengan 
permasalahan – permasalahan yang ada disekitarnya.  
2. Tingkatan – tingkatan pemahaman  
Tingkatan pemahaman adalah seberapa mampukah seseorang dalam 
menguasai dan membangun makna dari pikirannya serta seberapa 
mampukah seseorang tersebut menggunakan apa yang dikuasainya dalam 
keadaan lain. Menurut daryanto bahwa kemampuan pemahaman 
berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat 
dijabarkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu : 
4
 
a. Menerjemahkan (translation) 
Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari 
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi 
abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang 
mempelajarinya.  
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b. Menafsirkan (interpretation) 
Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, menafsirkan 
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu 
dengan pengetahuan yang diproleh berikutnya.  
c. Mengekstrapolasi (extrapolation)  
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 
seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis.  
3. Faktor – faktor yang mempengaruhi pemahaman  
Secara prosedural, siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar 
ketika mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan, baik 
melalui tes – tes yang diberikan guru secara langsung dengan tanya jawab 
atau melalui tes sumatif dan tes foematif yang dilakukan oleh lembaga 
pendidikan dengan baik. 
Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi pemahaman belajar 
siswa adalah :  
a. Tujuan  
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sarana yang akan dicapai 
dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan 
mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru 






b. Guru  
Guru adalah tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan pada siswa di sekolah. Guru adalah orang yang 
berpengalaman dalam bidang profesinya.  
c. Siswa  
Siswa adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah untuk 
belajar bersama guru dan teman sebayanya.
5
  
b. Level Mikroskopik 
1. Pengertian Multiple Representasi  
Representasi makroskopis, mikroskopis, dan simbolik disebut pula 
multiple representasi. Multiple atau multipel dalam kamus bahasa ilmiah 
artinya banyak unsur, banyaknya lebih dari satu, berjumlah banyak. Level 
artinya tingkat, derajat, angkatan, tingkatan, datar permukaan. 
Representation atau representasi artinya gambaran, perwakilan.
6
 
Pendekatan multiple representasi terdiri dari dua kata yaitu multi dan 
representasi. Multi artinya berbagai atau macam, sedangkan representasi 
adalah suatu cara untuk menggambarkan suatu objek atau proses.
7
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Multiple representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan 
antara teks, gambar nyata, atau grafik. 
8
  
Adapun deskripsi level – level representasi kimia didasari dari 
Gilbertat, al yang di kutip oleh mukajir menjelaskan sebagai berikut :  
1) Representasi makroskopik  
Representasi makroskopik merupakan representasi kimia yang 
diproleh melalui pengamatan nyata ( tangible ) terhadap suatu 
fenomena yang dapat dilihat (visible) dan dipersepsi oleh panca indra 
(sensory level), baik secara langsung maupun tak langsung. Perolehan 
pengamatan itu dapat melalui pengalaman sehari – hari, penyelidikan 
di laboratoriumsecara aktual, studi di lapangan ataupun melalui 
simulasi.  
2) Representasi mikroskopik  
Representasi mikroskopik merupakan representasi kimia yang 
menjelaskan dan mengekplanasi mengenai struktur dan proses pada 
level partikel (atom / molekul) terhadap fenomena makroskopik yang 
diamati. Penggunaan istilah mikroskopik merujuk pada level 
ukurannya yang dipresentasikan yang berukuran lebih kecil dari level 
makroskopis. Level representasi mikroskopis yang dilandasi teori 
partikuler materi digunakan untuk mengekplanasi fenomena 
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makroskpoik dalam term gerakan partikel – partikel, seperti gerakan 
elektron – elektron, molekul – molekul dan atom – atom.  Entitas 
mikroskopik tersebut nyata (real), namun terlalu kecil untuk di amati. 
3) Level representasi simbolik  
Level representasi simbolik mencakup semua abstraksi kualitatif 




c. Materi hidrokarbon  
1. Pengertian hidrokarbon  
Hidrokarbon adalah senyawa yang hanya mengandung karbon dan 
hidrogen. Hidrogen terbagi atas dua :  
1) Alifatik yaitu senyawa hidrokarbon yang berbentuk rantai terbuka 
linier atau bercabang. Hidrokarbon alifatik terbagi atas alkana, alkena, 
dan alkuna. 















2) Siklik yaitu senyawa hidrokarbon yang mengandung karbon saling 
berikatan membentuk satu cincin atau lebih. Hidrokarbon siklik ini 
terbagi menjadi dua, yaitu asiklik dan aromatik. Asiklik di sebut juga 
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sikloalkana karena sifat reaksi kimia yang sama dengan hidrokarbon 









2. Kekhasan atom karbon  
1)  Karbon dapat membuat empat ikatan kovalen tunggal yang cukup 
kuat  dengan atom lain. (seperti CH4, CF4, dan CCl4) dengan struktur 
tetrahedral.  
2) Satu atom karbon dapat membentuk ikatan kovalen dengan atom 
karbon lain, dapat pula sambung – menyambung dan disebut rantai 
karbon seperti dalam C2H6 
3) Rantai karbon dalam senyawa organik dapat merupakan rantai lurus,  
bercabang, dan melingkar (siklik) 
4) Antara dua atom karbon yang berdekatan dapat terbentuk ikatan 
rangkap dua atau tiga.  
5) Atom karbon dapat membentuk ikatan kovalen dengan atom 
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3. Membedakan antara atom karbon primer, sekunder, tersier, dan 
kuarterner.  
Berdasarkan jumlah atom karbon lain yang langsung terikat padanya, 
atom karbon terbagi atas : 
12
 
1)  Atom karbon primer (karbon 10) yaitu atom karbon yang terikat pada 
satu  atom karbon lainnya.  
2) Atom karbon sekunder (karbon 20) yaitu atom karbon terikat pada dua 
atom karbon lainnya.  
3) Atom karbon tersier (karbon 30) yaitu atom karbon terikat pada tiga 
atom karbon lainnya.  
4) Atom karbon kuarterner (karbon 4
0
) yaitu atom karbon terikat pada 
empat atom karbon lainnya. 
4. Pengelompokan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan 
ikatan. 
1) Hidrokarbon jenuh, hanya mengandung ikatan tunggal karbon – 
karbon.  
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2) Hidrokarbon tak jenuh, mengandung ikatan majemuk karbon – 















5. Tata nama alkana, alkena, dan alkuna 
1) Alkana  
 Alkana sering di sebut hidrokarbon jenuh. Hal ini karna alkana 
mempunyai atom karbon dan atom hidrogen serta mempunyai ikatan 
tunggal C dan H saja di dalam molekulnya. Kadangkala alkana di 




Tabel II.1 Deret homolog alkana  
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Aturan IUPAC untuk penamaan Alkana :  
a) Nama umum untuk hidrogen jenuh asiklik adalah alkana. Akhiran –ana 
digunakan untuk semua hidrokarbon jenuh.  
b) Alkana tanpa cabang dinamai sesuai dengan banyaknya atom karbon.  
c) Untuk alkana dengan cabang, nama dasarnya adalah rantai lurus 
terpanjang yang terbentuk dari atom – atom karbon.  
d) Gugus yang merekat pada rantai utama dinamakan substituen. 
Substituen jenuh yang hanya mengandung karbon dan hidrogen 
dinamakan gugus alkil. Gugus alkil dinamai dengan mengambil nama 
alkana yang mempunyai jumlah atom karbon yang sama dan mengubah 
akhiran –ana menjadi –il.  
e) Rantai utama dinomori sehingga substituen pertama yang dijumpai 
disepanjang rantai memproleh nomor rendah.  
f) Jika terdapat dua atau lebih substituen, urutkan berdasarkan abjad. 
g) Nama IUPAC untuk hidrokarbon ditulis sebagai satu kata. Nomor 
dipisahkan satu dengan yang lainnya dengan menggunakan tanda koma 
dan dipisahkan dengan huruf oleh tanda hubung. Tidak ada spasi 
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2- metilbutana  
2) Alkena  
Alkena adalah senyawa yang mengandung ikatan – ikatan 
rangkap karbon – karbon. 16 Rumus umum alkena adalah CnH2n.
17
 
Aturan IUPAC untuk penamaan alkena :  
a) Akhiran –ena digunakan untuk menunjukkan ikatan rangkap 
karbon – karbon. Bila terdapat lebih dari satu ikatan rangkap, 
gunakan akhiran diena, triena dan seterusnya.  
b) Pilihlah rantai terpanjang yang mengandung karbon dengan ikatan 
rangkap.  
c) Nomori rantai dari ujung terdekat dengan ikatan majemuk, 
sehingga atom karbon pada ikatan itu memproleh nomor terkecil.  
d) Nyatakan posisi ikatan majemuk dengan menggunakan atom 
karbon dengan nomor terendah dari ikatan tersebut.  
e) Jika terdapat lebih dari satu ikatan majemuk, nomori dari ujung 
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3) Alkuna  
Alkuna adalah senyawa yang mengandung rangkap tiga karbon 
– karbon. Rumus molekul alkuna adalah CnH2n-2.  
Penamaan alkuna mirip dengan alkena. Akhiran –ena diganti dengan –
una. Bila terdapat lebih dari satu ikatan rangkap, gunakan akhiran –
diuna, triuna dan seterusnya. 
19
 
Contoh :  
CH3C C CH3
2-Butena  
6. Sifat fisik senyawa hidrokarbon 
1) Alkana  
Alkana adalah senyawa non polar. Alkana tidak dapat membentuk 
ikatan hidrogen dengan air, sehingga alkana tidak larut dalam air. 
Alkana larut dalam pelarut non polar atau sedikit polar seperti benzena, 
dietil eter, dan lain lain.  
  Karena sifat molekul nya non polar, alkana memiliki titik didih 
lebih rendah daripada kebanyakan senyawa organik dan gaya tarik antar 
molekulnya juga rendah. Intraksi yang terjai diantara molekul – 
molekul alkana adalah gaya tarik Van der Waals. Interaksi ini juga 
menyebabkan titik didih alkana meningkat dengan bertambah 
                                                             
19
 Yuni Fatisa, Op. Cit., Hlm 77 
23 
 
panjangnya rantai dan menurun jika rantainya bercabang atau 
bentuknya lebih menyerupai bola. 
20
 
2) Alkena  
Alkena bersifat non polar dan lebih reaktif dibandingkan alkana karena 
mengandung ikatan rangkap. Ikatan rangkap dalam alkena mengandung 
satu ikatan σ dan ikatan π. 21 
3) Alkuna  
Setiap karbon pada rangkap tiga terhibridisasi sp dan linear dengan 
sudut 180
0
. Ikatan pada alkuna mengandung satu ikatan σ dan dua ikatan 
π. 22 
7. Isomer  
Rumus molekul suatu zat menyatakan banyaknya atom yang ada, 
tetapi rumus struktur menyatakan bagaimana atom – atom tersebut 
tersusun. Kadang – kadang dimungkinkan untuk menyusun atom yang 
sama lebih dari satu cara dan masih memenuhi valensinya. Molekul yang 
memiliki jenis dan jumlah atom yang sama tetapi berbeda susunannya di 
namakan isomer – isomer, yaitu istilah yang berasal dari bahasa yunani ( 
isos, sama, dan meros, bagian ). 
23
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 Isomer struktur adalah molekul – molekul yang mempunyai rumus 
yang sama, tetapi strukturnya berbeda. 
24




1) Isomer rantai 
Isomer rantai adalah isomer – isomer yang berbeda pada struktur 
rantai C.  












2) Isomer posisi  
Isomer posisi adalah isomer – isomer yang mempunyai rantai yang 
sama, tetapi letak gugus fungsi atau substituennya berbeda, namun 
tidak mengubah kerangka atom karbonnya.  
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3) Isomer ruang  
Isomer ruang adalah isomer yang berada pada tata letak atom C di 
dalam ruang. Terdapat dua tipe isomeri ruang, yaitu isomeri geometri  
dan isomeri optik. 
26
 
a) Isomer geometri  
Jenis isomer ini hanya terdapat pada senyawa alkena dan 
senyawa siklik. Ikatan rangkap C=C terjadi dari satu ikatan σ dan 
satu ikatan π. Untuk menetukan pemberian awalan cis dan trans, 
maka perlu diadakan pembedaan gugus / atom yang terletak pada 
atom C – sp2. 
b) Isomer optik  
Pada isomer geometri cis – trans terdapat perbedaan sifat 
fisik maupun kimia. Pada isomer optik, kedua sifat tersebut sama, 
dan perbedaan nya terletak pada kemampuan untuk 
mempolarisasikan cahaya, apakah akan dipolarisasikan searah 
putaran jarum jam (+) atau berlawanan arah putaran jarum jam (- 
). Isomer optik di sebut sebagai enantiomer, dan setiap 
enantiomer yang mempunyai sebuah atom C*  atau sebuah pusat 
khiral, akan mempunyai pasangan sehingga akan membentuk 
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sepasang “ benda “ dan “ bayangan “ yang tidak saling menutupi 
satu sama lain bila didekatkan atau dihimpitkan.  
B. Penelitian yang relevan  
1. Penelitian Muharoroh mengenai tingkat efektifitas model pembelajaran 
CORE yang berbantuan multiple representasi pada materi tata nama 
alkana, alkena dan alkuna, dia menemukan terdapat pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif siswa  dengan tingkat 
efektifitas ranah kognitif yang menunjukkan hasil rata – rata nilai N-gain 




2. Penelitian Margarita Medina Icha, Dedeh Kurniasih dan Fitriani 
mengenai pengaruh pebelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan MIND 
MAP terhadap kemampuan multiple representasi, dia menemukan 
terdapat pengaruh pada kemampuan multipel representasi siswa dengan 
effect size sebesar 0,78 atau 28,23 %.
28
  
3. Penelitian Asih Widi mengenai instrumen tes islam kimia ( ITIK ) untuk 
mendeteksi pemahaman level mikroskopik materi air, dia menemukan 
terdapat pengaruh pemahaman konsep atom dan molekul pada tema 
perubahan wujud air pada tingkat mikroskopis yang tergolong rendah 
dengan presentase peserta didik yang berhasil menjawab benar dengan 
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alasan benar 0, 1, 2, 3, 4, 6 butir tes berturut – turut adalah 35%, 41%, 
17%, 4%, 2%, dan 1%. 
29
 
C. Konsep Operasional  
1. Variabel Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel :  
a. Variabel bebas ( indenpendent variable ) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah media  
b. Variabel terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, peneliti 
menjadikan level mikroskopik sebagai variabel terikat 
2. Prosedur penelitian  
a. Tahap persiapan  
1) Mempersipkan perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD)  
2) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu soal pretest-
posttest dengan pokok bahasan hidrokarbon. 
3) Menetukan kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah di lakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan rumus uji-t dua pihak.  
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b. Tahap Pelaksanaan  
1) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan dasar peserta didik pada pokok bahasan 
hidrokarbon  
2) Pada kedua kelas dibentuk kelompok-kelompok secara heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik peserta didik dengan anggota 4 
orang pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
3) Pada proses pembelajaran pada pokok bahasan hidrokarbon. Pada 
kelas eksperimen di berikan perlakuan sedangkan pada kelas kontrol 
tanpa perlakuan. 
4) Setelah seluruh materi hidrokarbon selesai diajarkan, kedua kelas 
diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan pemahaman  
peserta didik.  
c. Tahap pelaporan  
1) Melakukan analisa data yang diproleh dari selisih nilai pretest dan 
posttest kedua kelompok untuk menguji hipotesis menggunakan 
rumus statistik. 





A. Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemanfaatan 
serbuk kayu sebagai model molekul terhadap pemahaman level 
mikroskopik siswa pada materi hidrokarbon. Desain penelitiannya adalah 
“ True-Eksperimental Pretest Posttest Control Group Design” yaitu kelas 
eksperimen yang dilaksanakan menggunakan perlakuan model molekul 
dari serbuk kayu, dan kelas kontrol tidak di beri perlakuan yang di pilih 
secara “Simple Random Sampling”. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes soal pilihan ganda. Teknik analisis data untuk pengujian 
hipotesis dilkaukan dengan menggunakan rumus test “t”.  
 Tabel III.1. True-Eksperimental Pretest Postest Control-Group Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Kontrol O1 X1 O2 
Eksperimen  O1 X2 O2 
 
Keterangan: 
 X1 : Kelas kontroI yang tidak menggunakan model pembelajaran 
 X2 : Kelas eksperimen yang menggunakan model Two Stay Two Stray 
 O1 : Pre-test di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 




2. Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 
dan variabel terikat.  
3. Tempat dan Waktu Penelitian  
a. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi, 
Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli, tahun ajaran 2019 / 
2020.  
4. Objek dan Subjek Penelitian  
a. Objek Penelitian  
Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi perhatian dalam 
suatu penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian 
adalah pengaruh pemanfaatan serbuk kayu sebagai model molekul 
terhadap pemahaman level mikroskopik siswa pada materi 
hidrokarbon 
b. Subjek Penelitian  
Subjek pelitian diartikan sebagai benda, hal atau orang tempat data 
untuk variabel penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Yang  
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA 




5. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Tebing Tinggi. Sampel dalam penelitian ini yaitu dua kelas dari 
anggota populasi yang memiliki kemampuan sama yang ditentukan 
melalui uji normalitas dan uji homogenitas data pra – analisis dari nilai 
ulangan pokok bahasan sebelumnya yaitu pokok bahasan reaksi redoks.  
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas didapatkan kelas yang 
berdistribusi normal dan mempunyai kemampuan yang sama (homogen), 
selanjutnya dijadikan sampel yang dipilih secara acak dengan cara diundi 
untuk menetukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.   
6. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
adalah teknik test. Data yang diambil berupa nilai test belajar peserta didik 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang dikumpulkan di proleh 
dari :  
a. Observasi  
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu berupa 
wawancara dengan guru mata pelajaran kimia.   
b.  Test 
Test adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 
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1) Data untuk Uji Homogenitas  
Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji 
ini dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara 
dua kelas. Untuk uji homogenitas digunakan data berupa tes hasil 
belajar yang dilihat dari ranah kognitif pada pokok bahasan reaksi 
redoks. Analisa data awal dimulai dengan pengujian homogenitas 
sampel uji varians. 
2) Data untuk Uji Hipotesis  
a) Data awal yaitu hasil pretest.  
Pretest dilakukan pada kedua kelas sebelum masuk 
materi pokok bahasan hidrokarbon dan sebelum diberi 
perlakuan. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan dasar peserta didik terhadap pokok bahasan 
hidrokarbon, yang nantinya dipergunakan untuk pengolahan 
data.   
b) Data akhir yaitu hasil Posttest.  
Posttest diberikan pada kedua kelas setelah selesai 
materi hidrokarbon dan seluruh proses perlakuan dilakukan. 
Soal posttest  yang diberikan sama dengan soal pretest. 
Selisih nilai posttest dan pretest dari kedua kelas digunakan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang diberi 




B. Teknik Analisis Data  
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah uji statistik. Pada prinsipnya 
teknik analisa data digunakan dengan menggunakan metode ststistik yang 
tepat untuk mencari kesimpulan. Uji t merupakan salah satu uji statistik yang 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 
(meyakinkan) dari dua buah mean sampel dari dua variabel yang di 
komparatifkan.
2
 Sebelum melakukan analisa dengan menggunakan Uji t ada 
dua syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan homogenitas.  
1. Analisis Butir Soal  
Untuk memproleh soal-soal yang baik sebagai alat pengumpul data 
penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang tidak 
terlibat dalam sampel penelitian. Soal-soal yang diuji cobakan tersebut 
kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembeda soal.  
a. Validitas Tes 
1. Validitas Isi  
Validitas isi adalah validitas yang dilihat dari segi isi tes itu 
sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu sejauh mana tes 
hasil belajar sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik. 
Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang 
diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau 
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2. Validitas Empiris  
Validitas eksternal atau empiris sebuah instrumen diuji 
dengan cara membandingkan antara kriteria yang ada pada 
instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi dilapangan. 
4
 
Validitas ini dilakukan dengan cara membandingkan rhitung 
dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel maka soal dikatakan valid dan jika 
rhitung < rtabel maka soal dikatakan tidak valid. 
Rumus yang diperlukan yaitu: 
     
     





Rpbi  : koefisien korelasi point biserial yang 
melambangkan   kekuatan korelasi antara variabel I 
dengan variabel II, yang dalam hal ini dianggap 
sebagai koefisien validitas item. 
Mp : skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee 
untuk butir yang bersangkutan telah dijawab dengan 
betul. 
 Mt  :  skor rata-rata dari skor total 
 SD :  deviasi standar dari skor total. 
 P : proporsi testee yang menjawab betul terhadap 
butir item yang sedang diuji validitas itemnya. 
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q : proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir 
item yang sedang diuji validitas itemnya.
5
 
b. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas mengkaji keajegan (stability) atau ketetapan hasil tes 
manakala tes tersebut diujikan kepada siswa yang sama lebih dari satu 
kali, atau dari dua perangkat tes yang setara kepada objek yang sama.
6
 
Untuk menentukan reliabilitas tes dapat menggunakan rumus Pearson 
Product Moment, yaitu : 
7
 
    
              
√                            
 
   Keterangan: 
 
rxy = Koefisien korelasi 
∑x = Jumlah skor ganjil 
∑y = Jumlah skor genap 
N = Banyaknya item 
c. Tingkat Kesukaran Soal  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar.
8
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P : Indeks kesukaran. 
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan 
benar. 
   JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes. 
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal 
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran 
(P) antara 0,00 sampai 1,00. Perbandingan jumlah soal mudah-sedang-
sukar dibuat 3-5-2. Artinya, 30% soal kategori mudah, 50% soal 
kategori sedang, dan 20% soal kategori sukar. Perbandingan lain yang 
dapat dipakai 3-4-3. Artinya, 30% soal kategori mudah, 40% soal 
kategori sedang, dan 30% soal kategori sukar.
9
 Untuk pengambilan 
soal, pola yang peneliti gunakan adalah pola 3-5-2. Adapun indeks 
kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut: 
0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 
 
0,30 < IK ≤ 0,70 : Sedang 
 
0,70 < IK ≤ 1,00 : Mudah 
 
d. Daya Pembeda  
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai dengan siswa yang berkemampuan rendah. 
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 
Diskriminasi (D). Indeks diskriminasi berkisar antara 0,00 samapai 
                                                             





 Untuk mengetahui daya pembeda item soal yang digunakan 
rumus sebagai berikut: 











 DP = Daya pembeda. 
 BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  
    dengan    benar. 
 BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar. 
JA =  Banyaknya jumlah peserta kelompok atas. 
JB =  Banyaknya jumlah peserta kelompok bawah. 
 
Klasifikasi daya pembeda: 
 
D = < 0  : Daya pembeda soal sangat jelek 
D = 0,00 – 0,20 : Daya pembeda soal jelek 
D = 0,20 – 0,40 : Daya pembeda soal cukup 
D = 0,40 – 0,70 : Daya pembeda soal baik 
D = 0,70 – 1,00 : Daya pembeda soal sangat baik 
Nilai daya pembeda (D) besar, yaitu 1,00 bila seluruh siswa 
kelompok atas dapat menjawab soal dengan benar. Sebaliknya jika 
semua kelompok atas menjawab salah dan siswa kelompok bawah 
menjawab benar maka nilainya yaitu 1,00. Tetapi jika siswa kelompok 
atas dan siswa kelompok bawah sama-sama menjawab benar atau salah 
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sama-sama menjawab salah nilai D-nya 0,00 karena tidak memiliki 
daya pembeda. 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
statistik dengan menggunakan uji-t dapat dilakukan berdasarkan kriteria 
bahwa data yang diolah berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum 
dilakukan pegolahan data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas  
terhadap data yang akan diolah. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
uji Lilifors. Frekuensi sampel dikatakan berdistribusi normal jika Lmaks 
≤  Ltabel.  
Langkah-langkah pengujian normalitas Lilliefors sebagai berikut : 
1) Menyusun data nilai peserta didik dari yang terkecil ke yang 
terbesar (Xi) 
2) Mengisi kolom frekuensi sesuai dengan sebaran data nilai peserta 
didik (f) 
3) Menghitung frekuensi kumulatif (F) yaitu frekuensi sebelum + 
frekuensi sesudah 
4) Menghitung Fz dengan rumusan, Fz = 
 
 
, perbandingan frekuensi 
kumulatif (F) terhadap jumlah sampel (n) 
5) Menghitung Z skor dengan rumusan, Z = 
     ̅̅ 
 
  dimana  ̅ adalah 




          
       
 
6) Menentukan luas Z tabel (P ≤ Z ) dari masing-masing nilai skor Z  
7) Menentukan harga L hitung dengan rumusan selisih Fz  (P ≤ Z), 
kemudian tentukan harga mutlaknya.  
8) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut Frekuensi data berdistribusi normal diketahui dengan cara 
membandingkan Lmaks dengan harga Ltabel pada taraf nyata α yang 
dipilih, dimana harga Ltabel untuk taraf nyata α = 0,05 diperoleh 
dengan rumusan: 
  




L = Simbol statistik untuk uji normalitas lilifors 
f = Frekuensi data 
F = Frekuensi kumulatif 
n = Jumlah sampel 
S = Standar deviasi 
x = Nilai peserta didik 
 ̅1 = Nilai rata-rata peserta didik 
Z = Skor Z  
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3. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Setelah dilakukan 
uji normalitas yang menyatakan bahwa data yang digunakan telah 
terdistribusi normal maka kita lanjutkan uji homogenitas. Uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas (sampel) yang homogen 
agar nantinya bisa dipilih dua kelas sebagai kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  
Data yang digunakan untuk uji homogenitas adalah data pra-analisis 
yaitu data berupa test hasil belajar yang dilihat dari ranah kognitif pada 
pokok bahasan reaksi redoks  yang diuji dengan menggunakan rumus uji-
t. Untuk menentukan rumus uji-t yang akan digunakan dalam pengujian 
hipotesis, maka perlu diuji dahulu varians kedua sampel homogen atau 
tidak. 







































Pengujian homogenitas varians menggunakan uji F dengan rumus: 
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  F  
Kriteria pengujian H0 diterima jika Fhitung< Ftabel didapat dari daftar 
distribusi F dengan peluang α, dimana (α = 0,05) dengan dk = (n1 – 1, n2 
– 1), dan kedua sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau 
homogen. Langkah selanjutnya diuji kesamaan rata-rata (uji dua pihak) 
untuk mengetahui kehomogenan kemampuan kedua sampel. 
Rumus yang digunakan untuk uji-t dua pihak adalah sebagai 
berikut: 
t = 








Dengan standar deviasi gabungan (Sg) dapat dihitung dengan 




         
            
 
         
 
Kriteria pengujian H0 diterima jika tHitung terletak antara – ttabel dan 
ttabel( - ttabel< thitung< ttabel ), dimana ttabel didapat dari daftar distribusi t 
dengan dk = n1 + n2 – 2 dengan kriteria probabilitas 1 - 2
1  α ( α = 0,05) 
dan kedua sampel dikatakan homogen. 
Keterangan: 
F =  Simbol Statistik untuk menguji varians 
t =  Simbol statistik untuk menguji hipotesis 
1
_





x  =  Rata – rata nilai tes soal prasyarat sampel 2 
2
1S  =  Varians sampel 1 
2
2S  =  Varians sampel 2 
n1 =  Jumlah anggota sampel 1 
n2 =  Jumlah anggota sampel 2 
Sg =  Standar deviasi gabungan 
4. Uji Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
Ha : Terdapat pengaruh pemanfaatan serbuk kayu sebagai model 
molekul terhadap pemahaman level mikroskopik siswa pada 
materi hidrokarbon. 
Ho : Terdapat pengaruh pemanfaatan serbuk kayu sebagai model 
molekul terhadap pemahaman level mikroskopik siswa pada 
materi hidrokarbon 
Keterangan : 
Ho : Hipotesis nol 
Ha : Hipotesis Alternatif 
Rumus uji–t  pada uji homogenitas juga digunakan untuk melihat 
perubahan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Uji-t yang digunakan merupakan uji-t pihak kanan. 
Rumus yang digunakan untuk uji-t pihak kanan adalah: 
                       t = 














         
            
 
         
 
Kriteria pengujian H1 diterima jika thitung >ttabel  dengan dk = n1 + 
n2 – 2 dengan kriteria probabilitas 1- α dengan α = 0,05.  
Keterangan:  
t    =  Lambang statistik untuk menguji  hipotesis 
Sg  = Standar deviasi gabungan 
S
2
1  = Varians skor prestasi belajar kelompok eksperimen 
S
2
2  = Varians skor prestasi belajar kelompok kontrol 

1X = Nilai rata-rata selisih post test  dan prestest kelas eksperimen 
2

X  = Nilai rata-rata selisih post test dan pretest kelas kontrol 
n1   = Banyak peserta didik kelas eksperimen 
n2   = Banyak peserta didik kelas kontrol.
12
  
Untuk menentukan besar peningkatan hasil pemahaman belajar pada 
level mikroskopikpeserta didik melalui pemanfaatan barang bekas  
dilakukan dengan menentukan koefisien determinasi (Kp) dengan rumus :   
Kp = r
2





       
 
Keterangan : 
Kp : besarnya koefisien determinasi 
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44 
 
r  : koefisien korelasi 
t  : lambang statistik untuk uji hipotesis 
n  : jumlah siswa.
13
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A. Kesimpulan  
Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh  
pemanfaatan serbuk kayu  sebagai model molekul terhadap pemahaman level 
mikroskopik siswa pada materi hidrokarbon, hal ini dibuktikan dari hasil uji 
hipotesis, dengan                    yaitu 4,11 > 2,00 besarnya koefesien 
pengaruh sebesar 21,4 %.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 
berhubungan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Bagi guru bidang studi kimia, pemanfaatan serbuk kayu sebagai model 
molekul dapat dijadikan salah satu alternatif yang dapat membantu 
proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman level 
mikroskopik siswa.  
2. Bagi sekolah di harapkan lebih mengedepan belajar yang dapat 





Agus Irianto, (2010). Statistika Konsep, Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Aminatul Aliyah, Ana. Dkk. (2018). Desain media peta konsep multiple 
representasi pada materi buffer dan hidrolisis “, Jurnal inovasi pendidikan 
kimia, 12 (1). 
Annurrahman. (2014). Belajar dan pembelajaran. Bandung : Alfabeta. 
Astuti, Indah Dwi. (2019).  Efektivitas Penggunaan Meltimedia Pembelajaran 
Berbasis Multi Level Representasi (MLR) Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Koloid Kelas XI MAN Kendal, 
(Journal Of Education Chemistry, 1(2). 89 
Bahri Djamarah, Syaiful. (1997). dkk, Strategi belajar mengajar. Jakarta : PT. 
Rineka Cipta. 
Chang, Raymod. (2004).  Kimia Dasar. Jakarta : Erlangga.  
Darto, M. Z. (2012). Evaluasi Pembelajaran Penelitian Matematika. Pekeanbaru: 
Daulat Riau. 
Depdikbud. (1989).  Kamus besar bahasa indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. 
Doyan, A. Dkk. (2018). Pengaruh pendekatan multi representasi terhadap hasil 
belajar fisika di tinjau dari motivasi belajar peserta didik, Jurnal Penelitian 
Ipa, 4 (1). 
Fatisa, Yuni. (2014).  Kimia organik 1, pekanbaru : kreasi edukasi. 
Fitri hermawati, Rosita. Dkk. (2013). Pembelajaran kimia berbasis multiple 
representasi ditinjau dari kemampuan awal terhadap prestasi belajar laju 
reaksi siswa SMAN 1 Karangayar tahun pelajaran 2011/ 2012, Jurnal 
Pendidikan Kimia 2 (2). 
Hart, Harold.  Dkk. (2003). Kimia organik. Jakarta : Erlangga. 
Hartono. (2010). Statistik untuk penelitian, Yogyakarta : Pustaka Belajar. 
Hartono. (2010). Metodologi penelitian. Pekanbaru: Zanafa. 
Khulliyah. (2015). Tingkat penguasaan konsep dan retensipeserta didik MA 
Uswatun Hasanah pada materi hidrolisis melalui model POGIL ( Process 
Oriened Guided Inquiry Learning ) bermuatan multiple level representation 
“, skripsi. Semarang : UIN Walisongo. 
Mahnun, Nunu. (2014). Media dan sumber belajar berbasis teknlogi informasi 
dan komunikasi. Yogyakarta : Aswaja pressindo. 
93 
 
Medina Icha, Margarita. “ pengaruh pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together ( NHT ) berbantuan mind map terhadap kemampuan multiple 
representasi siswa pada materi hid ISSN. 2503 – 4448.  Ar –Razi Jurnal 
Ilmiah 5 (2). 
Miterianifa. (2016). Evaluasi Pembelajaran Kimia. Pekanbaru: Cahaya Firdaus. 
Mujakir. (2017). Pemanfaatan bahan ajar berdasarkan multi level representasi 
untuk melatih kemampuan siswa menyelesaikan masalah kimia larutan, 
Lantanida Journal, 5 (2). 
Nurlaila. (2018). Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
media animasi dengan pendekatan submikroskopik pada pembelajaran 
ikatan kimia di kelas X IPA, (jurnal pengabdian magister pendidikan IPA, 
mataram nusa tenggara barat, 1(1). 62 
Partanto, Pius dan M. Dahlan B, Kamus Ilmiah populer., 
Ridwan dan Sunarto. (2010). Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan 
Sosial, Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
Riswiyanto. (2009).  Kimia Organik, Jakarta, Erlangga.  
Shihab, Quraish. (2016). Tafsir Al – Mishbah pesan,kesan, dan keserasian Al – 
Qur’an. Pisangan Ciputat : Lentera Hati. 
S, Syukri. 1999.  Kimia Dasar 3, Bandung : ITB. 
Sudaryono. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Tangerang: Graha 
Ilmu. 
Sudjana. (2005). Metode Statistika Edisi ke-6. Bandung : Tarsito 
Sudjana, N. (1995). Penilaian hasil belajar mengajar. Bandung : PT. Remaja 
Rosadakarya. 
Sudijono, Anas. (2009).  Pengantar evaluasi pendidikan. Jakarta : Rajawali Pers,  
Sulhajir, W. Pemanfaatan Moolymod Terhadap Hasil Belajar Siswa Padakonsep 
Alkana, Alkenadan Alkuna Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Dolo, 
(Jurnal Akademia Kimia, Palu, 2 (4). 
Wicaksono, Ardian Trio. (2016). Tinjauan Pemahaman Konsep Laritan Asam Dan 
Basa Pada Tingkat Makroskopik Dan Tingkat Mikroskopik Siswa Kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Batu, ( Jurnal Tarbiyah, 5 (2). 5 
Widi Wisudawati, Asih. (2017). Instrumen tes islam kimia ( ITIK ) untuk 
mendeteksi pemahaman level mikroskopik materi air, journal of chemistry 
education research, 1 (1). 
94 
 
Widyaningsih, Sri Esti. (2018). Penggunaan Media Molymood Dalam Proses 
Pembelajaran Kimia Untuk Meningkatkan Pemahaman Ikatan Kovalen X 
TKJ SMKN 13 Bandung, Ujmes, 2 (2). 
Zuchdi dan Marmiyati. (2007). Strategi meningkatkan kemampuan membaca. 
Yogyakarta : UNY Press. 
Zuhroti, Brilian. (2018). Identifikasi Pemahaman Konsep Tingkat Representasi 
Makroskopik, Mikroskopik Dan Simbolik Siswa Pada Materi Asam-Basa, 






SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tebing Tinggi  
Mata Pelajaran  : Kimia  




KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 





1.1 Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 




atom C,H dan 
Mengamati(Observing)   




 Membuat bahan 
presentasi tentang 
minyak bumi, 


















kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud 
kebesaranTuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 
















 Isomer  



















terdapat di alam? 









dari minyak bumi 















 Laporan hasil  
     identifikasi atom 





1.2   Mensyukuri kekayaan 
alam Indonesia berupa  
minyak bumi, batubara 
dan gas alam serta 
berbagai bahan tambang 
lainnya sebagai anugrah 
















2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 


















































 Menentukan kekhasan 
atom karbon 
 Menganalisis jenis  
atom C berdasarkan 
C,H dan O dalam 
sampel 
 Hasil rangkuman 
 
Tes tertulis uraian 
menganalisis :  
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder, tertier, 
dan kuarterner. 
 Struktur akana, 













minyak bumi dan 
2.2 Menunjukkanperilaku 
kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
 


































jumlah atom C yang 
terikat  dari rantai 
atom karbon (atom C 
primer, sekunder , 
tertier, dan 
kuarterner) 
 Menentukan rumus 
umum Alkana, 




aturan IUPAC untuk 
memberi nama 
senyawa alkana, 






 Memprediksi isomer 
dari senyawa 
hidrokarbon 







3.1 Menganalisis struktur dan 
sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman 




3.2 Memahami proses 
pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi 
minyak bumi serta 
kegunaannya. 
3.3 Mengevaluasi dampak 
pembakaran senyawa 
hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan 
serta cara mengatasinya. 
4.1 Mengolah dan 
menganalisis struktur dan 





















rumus struktur alkana, 
alkena dan alkuna 
dengan sifat fisiknya 
 Berlatih membuat 
isomer senyawa 
karbon 





 Menyampaikan hasil 
diskusi atau ringkasan 
pembelajaran dengan 
lisan atau tertulis, 
dengan menggunakan 
tata bahasa yang 
benar. 
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi 
4.2 Menyajikan hasil 
pemahaman tentang 
proses pembentukan dan 
teknik pemisahan fraksi-
fraksi minyak bumi 
beserta kegunaannya. 
 
4.3 Menyajikan hasil evaluasi 
dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan 


















bumi dan gas alam, 
      komponen-
komponen utama 
penyusun minyak 
bumi, fraksi minyak 












bumi dan gas alam, 
cara pemisahan 

















dan upaya untuk 
mengatasinya serta 
mencari bahan bakar 
alternatif selain dari 
minyak bumi dan gas 
alam 
 







dan upaya untuk 
mengatasinya serta 
mencari bahan bakar 
alternatif selain dari 














 Menjelaskan proses 
penyulingan 
bertingkat dalam 
bagan fraksi destilasi 
bertingkat untuk 
menjelaskan dasar 
dan teknik pemisahan 
fraksi-fraksi minyak 
bumi  





hidrokarbon  terhadap 
lingkungan dan 
kesehatan serta cara 
mengatasinya 
 Mendiskusikan bahan 
bakar alternatif selain 
















hasil kerja kelompok 
tentang.  
     proses pembentukan 
minyak bumi dan gas 
alam, 
     komponen-komponen 
utama penyusun 
minyak   bumi, fraksi 





dan upaya untuk 
mengatasinya serta 
mencari bahan bakar 
alternatif selain dari 
minyak bumi dan gas 
alam dengan 
menggunakan tata 
bahasa yang benar. 
1.1 Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
 Reaksi 
eksoterm dan  
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi 
Tugas  
 Merancang 
3 mgg x 4 
jp 














kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 


































perubahan suhu,   
kalor yang dihasilkan 
pada pembakaran 
bahan bakar, dan 
dampak pembakaran 
tidak sempurna dari 






      reaksi  eksoterm dan 
endoterm dalam 
      kehidupan sehari-
hari, bagaimana 
menentukan 


















































































1.2   Mensyukuri kekayaan 
alam Indonesia berupa  
minyak bumi, batubara 
dan gas alam serta 
berbagai bahan tambang 
lainnya sebagai anugrah 




2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 











opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 


























 Merancang dan 
mempresentasikan 
rancangan percobaan 
-  Reaksi Eksoterm 
dan Reaksi Endoterm 




- Penentuan Kalor 
Pembakaran Bahan 
Bakar   
 Melakukan percobaan 



















Tes tertulis uraian  
 Pemahaman reaksi 
eksoterm dan 
reaksi endoterm 






































kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 











eksoterm dan reaksi 
endoterm berdasarkan 
hasil percobaan dan 










 Menganalisis data 
untuk membuat 
diagram siklus dan 
diagram tingkat  













3.5 Menentukan H reaksi 
berdasarkan hukum Hess, 
data perubahan entalpi 
pembentukan standar, dan 
data energi ikatan. 
 
4.4 Merancang, melakukan, 
menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan reaksi eksoterm 
dan reaksi endoterm. 
4.5 Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
















berdasarkan  hukum 




 Membuat laporan 
hasil percobaan 
dengan menggunakan 





tata bahasa yang 
benar. 
1.1   Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 






 Orde reaksi 
Mengamati (Observing)   
































Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 




   persamaan 
laju reaksi 
yang berjalan sangat 
cepat dan reaksi yang 
berjalan sangat 







mengapa ada reaksi 
yang lambat dan 









 Merancang dan 
mempresentasikan 
hasil rancangan  
 
Observasi 




misalnya: melihat  
skala volume 















Tes tertulis uraian 











































2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap 
sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku 
kerjasama, santun, toleran, 
cinta damai dan peduli 

















konsentrasi, suhu dan 
katalis) untuk 
menyamakan persepsi 




 Mengamati dan 




 Mengolah data untuk 
membuat grafik laju 
reaksi 









laju reaksi  
 Membuat grafik 
laju reaksi 
berdasarkan data 
 menganalisis data 
hasil percobaan 
untuk menentukan 
orde reaksi dan 
persamaan laju 
reaksi 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.6 Memahami teori 
tumbukan (tabrakan) 
untuk menjelaskan reaksi 
kimia.  
3.7 Menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi dan menentukan 
orde reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan. 
4.6 Menyajikan hasil 
pemahaman terhadap teori 
tumbukan (tabrakan) 












4.7 Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil  
percobaan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi.   
 Mengolah dan 
menganalisis data 
hasil percobaan untuk 
menentukan orde 
reaksi dan persamaan 
laju reaksi 
 Menghubungkan 
faktor katalis dengan 
pengaruh katalis yang 
ada dalam industri 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan 
hasil percobaan 
dengan menggunakan 






bahasa yang benar. 
1.1 Menyadari adanya 





Mengamati (Observing)   





4 mgg x4 
jp 













laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 


















reaksi timbal sulfat 
dengan kalium iodida 










terjadi reaksi balik 
(reaksi kesetimbangan 
dinamis), dan faktor-














misalnya: melihat  
skala volume 




































2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 













kerjasama, santun, toleran, 
cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 







dan jenis-jenisnya  
 Menuliskan persmana 
reaksi dalam 
kesetimbangan  














Tes tertulis uraian 








disosiasi (α),  
tetapan 
kesetimbang-an 





2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. 




diterapkan dalam industri. 
3.9 Menentukan hubungan 
kuantitatif antara pereaksi 
dengan hasil reaksi dari 
suatu reaksi 
kesetimbangan. 
4.8 Merancang, melakukan, 
















tekanan dan suhu) 
 Mengamati dan 














yang optimal dalam 
industri 
 Diskusi informasi 
untuk menentukan 
komposisi zat dalam 
keadaan setimbang, 
derajat disosiasi (α),  
tetapan 
kesetimbangan (Kc 
4.9 Memecahkan masalah 
terkait hubungan 
kuantitatif antara pereaksi 













dan Kp) dan 









bahasa yang benar. 
1.1    Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 








 pH asam 
lemah, basa 
lemah, dan  




Mengamati (Observing)   






memahami teori asam 
dan basa, indikator 
alam dan indikator 














 Sikap ilmiah 
dalam melakukan 
3 mgg x 4 
jp 


















2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 








disekitar  kita yang 
dapat berfungsi 
sebagai indikator 
 Apa perbedaan asam 
lemah dengan asam 
kuat dan basa lemah 
dengan basa kuat 
Mengumpulkan data 
(eksperimenting) 




Lowry dan Lewis 
 Mendiskusikan bahan 




misalnya: melihat  
skala volume 














Tes tertulis uraian 
 Pemahaman 
konsep asam basa 
 Menghitung pH 
2.2 Menunjukkanperilaku 
kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 












2.3 Menunjukkan perilaku 
responsive dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 




 Merancang dan 
mempresentasikan 
rancangan  percobaan 
indikator alam dan 
indikator kimia, untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan 





























3.10 Menganalisis sifat larutan 
berdasarkan konsep asam 
basa dan/atau pH larutan. 
 
4.10 Mengajukan ide/gagasan 
tentang penggunaan 
indikator yang tepat untuk 
menentukan keasaman 




















universal atau pH 
meter 






konsep asam basa 
 Mengolah dan 
menyimpulkan data 

















dan basa atau titrasi 
asam dan basa 





perbedaan asam /basa 
lemah dengan 
asam/basa kuat 
 Menghitung pH 
larutan asam/basa 







ionisasi ( α ) atau 



















bahasa yang benar. 
 Mengkomunikasikan 




1.1   Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia 
yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
 Titrasi asam 
basa 
 Kurva titrasi 
 
 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi 
dari berbagai sumber 






berkaitan dengan apa 
fungsi indikator dalam 
titrasi asam basa, 














2 mgg x 4 
jp 

















2.1   Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap 
sehari-hari.  
tepat untuk titik titrasi 
asam basa, kapan 
titrasi dinyatakan 
selesai? 
 Bagaimana menguji 
kebenaran konsentrasi 
suatu produk,misalnya 




 Merancang percobaan 
dan 
mempresentasikan 
hasil rancangan titrasi 
asam basa untuk 
menyamakan persepsi 
 Memprediksi 
indikator yang dapat 
digunakan untuk 
titrasi asam basa 
 Melakukan percobaan 
titrasi asam basa. 
 Mengamati dan 
mencatat data hasil 
misalnya: 
merangkai alat 
titrasi melihat  
skala volume, cara 
mengisi buret, 













 Kurva titrasi  
 
Tes tertulis uraian 
 Menentukan 
konsentasi pentiter 
atau zat yang 
dititer 
2.2 Menunjukkanperilaku 
kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 



















atau zat yang dititer 
 Menentukan 
kemurnian suatu zat 
 Menganalisis kurva 
titrasi dan 
menentukan titik 





 Membuat laporan 
titrasi asam basa dan  
     
mempresentasikannya 
dengan   
menggunakan tata 
bahasa yang benar 
 Menganalisis 
kurva titrasi dan 
menentukan titik 
ekivalen melalui 
titik akhir titrasi 4.11 Menentukan 
konsentrasi/kadar asam 
atau basa berdasarkan data 
hasil titrasi asam basa. 
4.11 Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 





















kemurnian suatu zat 
dapat dilakukan 
dengan cara titrasi 
asam basa. 
 
1.1    Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia 
yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 










Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi 




identifikasi pH garam 
dengan menggunakan 
kertas lakmus atau 
indikator universal 




berkaitan dengan sifat 














kertas lakmus,  
indikator universal 
atau pH meter; 
melihat  skala 
volume dan suhu, 
3 mgg x 4 
jp 








2.1   Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 











membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap 
sehari-hari.  
 
-   asam kuat dan basa 
kuat, 
-   asam kuat dan basa 
lemah,  
-   asam lemah dan 
basa kuat, 
-   asam lemah dan 
basa lemah 
Mengumpulkan data  
(Eksperimenting) 




identifikasi pH garam  
untuk menyamakan 
persepsi 
 Melakukan percobaan 
identifikasi garam. 
 Mengamati dan 
























pH pada titrasi 






kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 



















 Menyimpulkan sifat 
garam yang 
terhidrolisis 
 Menganalisis rumus 
kimia  garam-garam  
dan memprediksi 
sifatnya 
 Menentukan grafik 
hubungan perubahan 
harga pH pada titrasi 




 Menentukan tetapan 
hidrolisis (Kh) dan pH 






 Membuat laporan 
percobaan identifikasi 
tetapan hidrolisis 







4.12 Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan untuk 

















tata bahasa yang 
benar 
1.1   Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia 
yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
 Sifat larutan 
penyangga 









Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi 
dari berbagai sumber  
tentang  larutan 
penyangga, sifat dan 
pH larutan penyangga 
serta peranan larutan 
penyangga dalam 
tubuh makhluk hidup  
 Mencari informasi 






















kertas lakmus,  
indikator universal 
atau pH meter; 
melihat  skala 




3 mgg x 4 
jp 








2.1   Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 













dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 




 Mengapa larutan 
penyangga pHnya 
relatif tidak berubah 
dengan penambahan 
sedikit asam atau basa 
 Apa manfaat larutan 
penyangga dalam 








 Menganalisis sifat 
larutan penyangga 
 Merancang percobaan 
untuk mengetahui 
larutan yang bersifat 
penyangga atau 












Tes tertulis uraian  






 Menghitung pH 




pH pada titrasi 




kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.13  Menganalisis peran 
larutan penyangga dalam 












4.13 Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan untuk 





atau pH meter serta 
mempresentasikan 
hasil racangan untuk 
menyamakan persepsi 




larutan yang bukan 
penyangga dengan 
penambahan sedikit 
asam atau basa atau 
bila diencerkan serta 
mem-presentasikan 
hasil rancangan untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan 
 Mengamati dan 


















larutan yang bersifat 
penyangga 
 Menentukan pH 
larutan penyangga 
melalui perhitungan  
 Menentukan grafik 
hubungan perubahan 
harga pH pada titrasi 



























tubuh makhluk hidup. 
1.1  Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia 
yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 









Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi 

















 Mengapa Kapur 











misalnya: melihat  
skala volume dan 









lingkungan, dsb)  
4 mgg x 4 
jp 






















2.1  Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 













dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap 
sehari-hari.  
dalam air ? 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan reaksi 
kesetimbangan 
kelarutan 
 Mendiskusikan rumus 
tetapan 
kesetimbangan (Ksp) 
 Merancang percobaan 
kelarutan suatu zat 
dan 
mempresentasikan 
hasil rancangan untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan 
kelarutan suatu zat 
 Mengamati dan 




 Diskusi informasi 
tentang hubungan 















2.2 Menunjukkan perilaku 
kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 




terbentuknya endapan dari 
suatu reaksi berdasarkan 
prinsip kelarutan dan data 
hasil kali kelarutan (Ksp). 

















 Diskusi informasi 




kelarutan suatu zat  
 Menghitung kelarutan 
dan hasil kali 
kelarutan 
 Mengolah data hasil 
percobaan   
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 





bahasa yang benar. 
1.1   Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
kimia, larutan dan koloid 
 Sistem koloid 
 Sifat koloid 
 Pembuatan 
koloid 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi 
dari berbagai sumber 
dengan 
Tugas  




3 mgg x 4 
jp 















sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang 
adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil 












pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Mencari contoh-
contoh koloid yang 
terdapat dalam 






sejati, koloid dan 
suspensi, sistem 
koloid yang terdapat 
dalam kehidupan 
(kosmetik, farmasi,  
bahan makanan dan 
lain-lain)  
 Mengapa piring yang 
















































2.1   Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap 
sehari-hari.  
 
2.2 Menunjukkan perilaku 











cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan 




Mengumpulkan data  
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan hasil 
bacaan tentang sistem 
koloid, sifat-sifat 
koloid, pembuatan 
koloid dan peranan 
koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Merancang percobaan 
pembuatan koloid dan 
mempresentasikan 
hasil rancangan untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan 
pembuatan koloid 
 Mengamati dan 
mencatat data hasil 
percobaan 
 Mendiskusikan 
bahan/zat yang berupa 
koloid dalam industri 
farmasi, kosmetik, 
bahan makanan, dan 












Tes tertulis uraian 
 Pemahaman 
sistem koloid, 




2.3 Menunjukkan perilaku 
responsive dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.15 Menganalisis peran 
koloid dalam kehidupan 
berdasarkan sifat-sifatnya 
 























sistem koloid dengan 
sifat koloid 
 Diskusi informasi 






tentang sistem koloid, 
sifat-sifat koloid, 
pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari  















bahasa yang benar 
 Mengkomunikasikan 





              
Tebing Tinggi,   
  





       Tengku Fitriwati, S.Pd   Zulkifli 









Tahun Pelajaran  : 2019 / 2020                    Kelas / Semester  : XI / Ganjil 
Mata Pelajaran  : Kimia                     Alokasi Waktu : 4 Jam / Minggu 
Materi Pokok / Kompetensi Dasar JMP Juli Agustus September Oktober November Desember Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4  
Senyawa Hidrokarbon  16 jp × × 4 4 4 4                    ×  
Minyak Bumi  12 jp × ×     4 4 4                 ×  
Termokimia  16 jp × ×        4 4 4 4             ×  
Laju Reaksi Dan Faktor – Faktor Yang 
Mempengaruhi 
20 jp × ×            4 4 4 4 4        ×  
Kesetimbangan Kimia Dan Pergeseran 
Kesetimbangan 
20 jp × ×                 4 4 4 4 4   ×  
Jumlah Jam Efektif 88 jp × × 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   ×  
Jumlah Jam Cadangan 4   jp × ×                       4 ×  
Jumlah Jam Total Semester Ganjil 88 jp × × 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  4 ×  
   
Tebing Tinggi,  
 
                         Guru Mata Pelajaran 
 
       
 
                         Tengku Fitriwati, S.Pd 










  Mata Pelajaran  :  Kimia  
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Tebing Tinggi 
Kelas / Semester  :  XI / Ganjil dan genap   
Tahun pelajaran  :  2019 / 2020  
 
Komptensi Inti : 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 














      Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan 








     Menemukan berbagai struktur molekul hidrokarbon dari 




      Menjelaskan proses pembentukan dan teknik pemisahan 














     Memahami reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna 
dan tidak sempurna serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, 









      Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta 
kegunaannya  
4.3  
      Menalar dampak pembakaran senyawa hidrokarbon 
terhadap lingkungan dan kesehatan serta mengajukan 







  Memahami konsep ∆H  sebagai kalor reaksi pada tekanan 







      Memahami berbagai jenis entalpi reaksi (entalpi 
pembentukan, entalpi pembakaran, dan lain-lain), hukum 
Hess dan konsep energi ikatan  
4.4 Menggunakan persamaan termokimia untuk mengaitkan 
perubahan jumlah pereaksi atau hasil reaksi dengan 
perubahan energi  
4.5  
Menentukan perubahan entalpi berdasarkan data 
kalorimetri, entalpi pembentukan, atau energi ikatan 











      Memahami teori tumbukan dalam reaksi kimia berdasarkan 
pengaruh suhu terhadap laju rata-rata partikel zat dan 











      Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi 
berdasarkan data hasil percobaan 
4.6  
      Menyajikan cara-cara pengaturan penyimpanan bahan 
untuk mencegah perubahan tak terkendali  
4.7  
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 







Menentukan hubungan antara pereaksi dengan hasil 
reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan dan 















Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya 





4.8   
Mengolah data untuk menentukan nilai tetapan 
kesetimbangan suatu reaksi 
4.9  
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan  
 3.10  
Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya 
dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan  
 
4.10  
Menentukan trayek perubahan pH beberapa 
indikator yang diekstrak dari bahan alam 
 3.11 
 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan 
garam dan mengitung pH-nya  
 
4.11 
 Melakukan percobaan untuk menunjukkan sifat 
asam basa berbagai larutan garam 
 3.12  
Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan 




Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 
 3.13  
Menentukan konsentrasi larutan asam atau basa 
berdasarkan data hasil titrasi asam basa  
 
4.13  
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan titrasi asam-basa  
 3.14  
Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu 
reaksi berdasarkan kesetimbangan kelarutan dan 
data hasil kali kelarutan (Ksp) 
 
4.14  
Merancang dan melakukan percobaan untuk 
memisahkan campuran ion logam (kation) dalam 
larutan 
 3.15 
Mengelompok-kan berbagai tipe sistem koloid, 
 
LAMPIRAN C 
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menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapan-nya 
dalam kehidupan sehari-hari  
4.15  
Membuat makanan atau produk lain yang berupa 
koloid atau melibatkan prinsip koloid 
 
Tebing Tinggi,  
 





       Tengku Fitriwati, S.Pd 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 1 Tebing Tinggi  
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI / 1 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 1 
Materi Pokok : Senyawa Karbon  ( identifikasi atom C, H, dan O ) 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan senyawanya. 
4.3 Mengolah dan menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya 
II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.1.1 Mengkaji dari berbagai sumber tentang senyawa hidrokarbon 
3.1.2 Menentukan kekahasan atom karbon  
3.1.3 Menganalisis jenis atom C berdasarkan jumlah atom C yang terikat 
dari rantai atom karbon.  
III. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menentukan keberadaan unsur C, H, dan O dalam senyawa 
karbon.  
2. Siswa mampu menganalisis kekahasan atom karbon dalam senyawa 
karbon 
3. Siswa dapat membedakan atom C primer, sekunder, tersier dan kuarterner.  
IV. MATERI PEMBELAJARAN 
 Senyawa karbon  
 Kekahasan atom karbon  
 Atom primer, sekunder, tersier dan kuarterner.  
V. STRATEGI PEMBELAJAN 
Pendekatan : saintifik 
Metode  : diskusi, presentasi, tanya jawab, penugasan 
VI. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 Bentuk molekul  
Sumber belajar : 






Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 





pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  
nantinya  akan  dipelajari  
dengan  memberi informasi  
salah  satu  contoh  senyawa 





sehari-hari  yang  kasat mata 
(Makroskopis). 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Peserta didik di bagi menjadi 
lima kelompok yang heterogen  
 Kegiatan Inti  
Mengamati  
 Guru menampilkan media.  
Menanya  
 Peserta didik diharapkan dapat 
mengajukan pertanyaan setelah 
mengamati media. 
Mengumpulkan data 
 Peserta didik di dalam kelompok 
masing – masing mengumpulkan 
data mengenai senyawa 
hidrokarbon.  
 Guru membagikan LKPD 
kepada peserta didik dalam 
kelompok untuk dikerjakan. 
Mengasosiasi / mengolah 
informasi 
 Peserta didik mengerjakan soal 





jawab dengan berbantuan bentuk 
molekul   
Menanya 
 Peserta didik diberi kesempatan 
untuk bertanya dengan rasa ingin 
tahu apabila peserta didik tidak 
memahami materi yang mereka 
diskusikan. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik mempresentasikan 
hasil diskusinya 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik dari kelompok lain 
menanggapi hasil presentasi dari 
kelompok penyaji.  
 Guru meluruskan jawaban-
jawaban siswa apabila ada 
konsep yang keliru. 
 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
secara keseluruhan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru menugaskan peserta didik 
untuk membaca materi yang 









RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 





pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  
nantinya  akan  dipelajari  
dengan  memberi informasi  





hidrokarbon  dalam  kehidupan  
sehari-hari  yang  kasat mata 
(Makroskopis) 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Kegiatan Inti  
 Guru  menjelaskan  tentang  
materi senyawa karbon  yang 
akan dipelajari/di sampaikan 
 Siswa  menyimak  materi  alkana  
yang disampaikan 
 Guru  meminta  siswa  untuk  
merangkum materi senyawa 
karbon  yang telah di sampaikan 
 Guru  memberikan  kesempatan  
pada  siswa untuk bertanya 
 Guru  meminta  salah  satu  
siswa  untuk menyimpulkan  
materi  senyawa karbon  yang  
telah dipelajari 
70 Menit 
 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
secara keseluruhan materi 





 Guru menugaskan peserta didik 
untuk membaca materi yang 




1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
Soal Pilihan ganda 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Senyawa hidrokarbon adalah senyawa yang 

















2 Berdasarkan rumus bangun senyawa 
hidrokarbon di bawah ini : 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 4 
C. 4 dan 5 
D. 5 dan 6  






Yang merupakan atom C sekunder dan atom 
C tersier adalah....  




Berdasarkan struktur tersebut,atom C tersier 





E. 5  
E 
4 Perhatikan struktur senyawa hidrokarbon 
berikut ini ! 
A. 2, 4, 8 
B. 1, 8, 9 






Pada senyawa tersebut, atom C sekunder 
ditunjukkan pada atom C nomor....  
a. 2, 4, 8 
b. 1, 8, 9 
c. 4, 5, 7 
d. 4, 8, 9 
e. 1, 4, 9 
D. 4, 8, 9 
E. 1, 4, 9 
 
 
Tebing tinggi ,                        
Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
Tengku Fitriwati, S.Pd     Zulkifli  
Nip. 197510122008012008      Nim. 11517101395 
  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 1 Tebing Tinggi  
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI / 1 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 2 
Materi Pokok : Penggolongan Hidrokarbon  
I. KOMPETENSI INTI 
  KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 









3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan senyaanya  
4.3 Mengolah dan menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya 
II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.1.1. Menentukan rumus umum alkana, alkena, dan alkuna berdasarkan 
analisi rumus strukturnya  
4.3.1 Mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi nama senyawa alkana, 
alkena dan alkuna 
III. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menentukan rumus umum alkana, alkena dan alkuna  
2. Siswa mampu mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan 
kejenuhan ikatan dan tata namanya.  
3. Siswa mampu menentukan struktur senyawa alkana, alkena dan alkuna  
IV. MATERI PEMBELAJARAN 
 Struktur alkana, alkena dan alkuna  
V. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan : saintifik 
Metode  : diskusi, presentasi, tanya jawab, penugasan 
VI. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 Bentuk molekul  
Sumber belajar : 
 Internet 






Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 





pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  
nantinya  akan  dipelajari   
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang 





yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Kegiatan Inti  
 Guru  menjelaskan  tentang  
materi  penggolongan 
hidrokarbon yang akan 
dipelajari/di sampaikan 
 Siswa  menyimak  materi  
penggolongan hidrokarbon   
yang disampaikan 
 Guru  meminta  siswa  untuk  
merangkum materi 
penggolongan hidrokarbon  yang 
telah di sampaikan 
 Guru  memberikan  kesempatan  
pada  siswa untuk bertanya 
 Guru  meminta  salah  satu  
siswa  untuk menyimpulkan  
materi  penggolongan 
hidrokarbon  yang  telah 
dipelajari 
70 Menit 
 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
secara keseluruhan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru menugaskan peserta didik 






























RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 





pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  
nantinya  akan  dipelajari. 
Motivasi 





manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Kegiatan Inti  
 Guru  menjelaskan  tentang  
materi  penggolongan 
hidrokarbon  yang akan 
dipelajari/di sampaikan 
 Siswa  menyimak  materi  
penggolongan hidrokarbon  yang 
disampaikan 
 Guru  meminta  siswa  untuk  
merangkum materi 
penggolongan hidrokarbon yang 
telah di sampaikan 
 Guru  memberikan  kesempatan  
pada  siswa untuk bertanya 
 Guru  meminta  salah  satu  
siswa  untuk menyimpulkan  
materi penggolongan 
hidrokarbon  yang  telah 
dipelajari 
70 Menit 
 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
secara keseluruhan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 





untuk membaca materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
 
VII. PENILAIAN  
 
1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
 
Soal Pilihan ganda 
 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Perhatikan struktur senyawa berikut.  
 













2 Di bawah ini yang merupakan rumus 












Struktur senyawa di atas merupakan 
contoh dari....  
A. Hidrokarbon alifatik 
B. Alkena rantai lurus  
C. Hidrokarbon siklik 
senyawa aromatik  
D. Hidrokarbon siklik 
senyawa alisiklik  





Nama senyawa dari struktur di atas 
adalah .... 
A. 2-metil butana  
B. 3-metil pentana  
C. 3,2-dimetil butana  
D. 2,3- dimetil butana  
E. 2,3- dimetil pentana  
D 
Tebing tinggi ,                        
Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
Tengku Fitriwati, S.Pd     Zulkifli  
Nip. 197510122008012008      Nim. 11517101395 
 
  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 1 Tebing Tinggi  
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI / 1 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 3 
Materi Pokok : Keisomeran Senyawa Hidrokarbon  
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






II. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan senyawanya.  
4.1. Mengolah dan menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya  
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.1.1   Mendiskusikan pengertian isomer ( Isomer Rangka, posisi, geometri ) 
3.1.2   Memprediksi isomer dari senyawa hidrokarbon.  
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep isomer dan penerapannya pada sifat 
senyawa hidrokarbon.  
V. MATERI PEMBELAJARAN 
 Keisomeran senyawa hidrokarbon 
VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Strategi : pembelajaran langsung 
Metode : diskusi, presentasi, tanya jawab, penugasan 
VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 Bentuk molekul  
Sumber belajar : 
 Internet 








VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 





pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  
nantinya  akan  dipelajari  
dengan  memberi informasi. 
Motivasi 





manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Peserta didik di bagi menjadi 
lima kelompok yang heterogen  
 
 Kegiatan Inti  
Mengamati  
 Guru menampilkan media.  
Menanya  
 Peserta didik diharapkan dapat 
mengajukan pertanyaan setelah 
mengamati media. 
Mengumpulkan data 
 Peserta didik di dalam kelompok 
masing – masing mengumpulkan 
data mengenai senyawa 
hidrokarbon.  
 Guru membagikan LKPD 
kepada peserta didik dalam 
kelompok untuk dikerjakan. 
Mengasosiasi / mengolah 
informasi 
 Peserta didik mengerjakan soal 
LKPD dengan penuh tanggung 







 Peserta didik diberi kesempatan 
untuk bertanya dengan rasa ingin 
tahu apabila peserta didik tidak 
memahami materi yang mereka 
diskusikan. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik mempresentasikan 
hasil diskusinya 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik dari kelompok lain 
menanggapi hasil presentasi dari 
kelompok penyaji.  
 Guru meluruskan jawaban-
jawaban siswa apabila ada 
konsep yang keliru. 
 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
secara keseluruhan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru menugaskan peserta didik 
untuk membaca materi yang 











RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 





pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  
nantinya  akan  dipelajari. 
Motivasi 





manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Kegiatan Inti  
 Guru  menjelaskan  tentang  
materi  keisomeran senyawa 
hidrokarbon dan sifat sifat 
senyawa hidrokarbon yang akan 
dipelajari/di sampaikan 
 Siswa  menyimak  materi 
keisomeran senyawa 
hidrokarbon dan sifat sifat 
senyawa hidrokarbon yang 
disampaikan 
 Guru  meminta  siswa  untuk  
merangkum materi keisomeran 
senyawa hidrokarbon yang telah 
di sampaikan 
 Guru  memberikan  kesempatan  
pada  siswa untuk bertanya 
 Guru  meminta  salah  satu  
siswa  untuk menyimpulkan 
materi keisomeran senyawa 
hidrokarbon  yang  telah 
dipelajari 
70 Menit 
 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 





secara keseluruhan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru menugaskan peserta didik 
untuk membaca materi yang 




IX. PENILAIAN  
 
1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
 
Soal Pilihan ganda 
 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Isomer yang terjadi karena struktur 
ruang yang berbeda. Kalimat di atas 
merupakan pengertian dari .... 
A. Isomer posisi 
B. Isomer geometri 
C. Isomer gugus fungsi 
D. Isomer kerangka  













Struktur senyawa di atas merupakan 
contoh dari isomer .... 
A. Isomer geometri  
B. Isomer gugus fungsi  
C. Isomer posisi 
D. Isomer kerangka  
E. Isomer rantai  
C 
3 Senyawa 2-metil-1-butena memiliki 












4 Isomer dari senyawa C5H12  adalah …. A. 2- Metil pentana 
B. 2,2- Dimetil butana 
C. 2,3- Dimetil butana 
D. 3- Etil heksana  
E. 2- Metil butana 
E 
 
Tebing tinggi ,                        
Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
Tengku Fitriwati, S.Pd     Zulkifli  
Nip. 197510122008012008      Nim. 11517101395 
 
  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMAN 1 Tebing Tinggi  
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI / 1 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 4 
Materi Pokok : Sifat – sifat senyawa hidrokarbon & reaksi  
senyawa hidrokarbon  
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 





II. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan senyawanya.  
4.1. Mengolah dan menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya  
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.1.1   Menghubungkan rumus struktur alkana, alkena dan alkuna dengan 
sifat fisiknya  
3.1.2   Menganalisis reaksi senyawa hidrokarbon   
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menghubungkan rumus struktur alkana, alkena dan alkuna 
dengan sifat fisiknya. 
4.1.1  Menganalisis reaksi senyawa hidrokarbon   
V. MATERI PEMBELAJARAN 
 Sifat – sifat senyawa hidrokarbon & reaksi senyawa hidrokarbon  
 
VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Strategi : pembelajaran langsung 
Metode : diskusi, presentasi, tanya jawab, penugasan 
VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 Laptop 
 Bentuk molekul  
Sumber belajar : 
 Internet 





VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 





pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  
nantinya  akan  dipelajari  








 Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Peserta didik di bagi menjadi 
lima kelompok yang heterogen  
 Kegiatan Inti  
Mengamati  
 Guru menampilkan media.  
Menanya  
 Peserta didik diharapkan dapat 
mengajukan pertanyaan setelah 
mengamati media. 
Mengumpulkan data 
 Peserta didik di dalam kelompok 
masing – masing mengumpulkan 
data mengenai sifat – sifat 
senyawa hidrokarbon & reaksi 
senyawa hidrokarbon  
 Guru membagikan LKPD 
kepada peserta didik dalam 
kelompok untuk dikerjakan. 
Mengasosiasi / mengolah 
informasi 
 Peserta didik mengerjakan soal 
LKPD dengan penuh tanggung 







 Peserta didik diberi kesempatan 
untuk bertanya dengan rasa ingin 
tahu apabila peserta didik tidak 
memahami materi yang mereka 
diskusikan. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik mempresentasikan 
hasil diskusinya 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik dari kelompok lain 
menanggapi hasil presentasi dari 
kelompok penyaji.  
 Guru meluruskan jawaban-
jawaban siswa apabila ada 
konsep yang keliru. 
 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
secara keseluruhan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru menugaskan peserta didik 
untuk membaca materi yang 









RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
 Kegiatan Awal 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 






pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Siswa  diberi  apersepsi  
gambaran  materi  apa yang  







 Memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Kegiatan Inti  
 Guru  menjelaskan  tentang  
materi  sifat – sifat senyawa 
hidrokarbon & reaksi senyawa 
hidrokarbon yang akan 
dipelajari/di sampaikan 
 Siswa  menyimak  materi sifat 
– sifat senyawa hidrokarbon & 
reaksi senyawa hidrokarbon  
yang disampaikan 
 Guru  meminta  siswa  untuk  
merangkum materi sifat – sifat 
senyawa hidrokarbon & reaksi 
senyawa hidrokarbon yang 
telah di sampaikan 
 Guru  memberikan  
kesempatan  pada  siswa untuk 
bertanya 
 Guru  meminta  salah  satu  
siswa  untuk menyimpulkan 
materi sifat – sifat senyawa 
hidrokarbon & reaksi senyawa 






 Kegiatan Akhir  
 Guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
secara keseluruhan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru menugaskan peserta 
didik untuk membaca materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 
10 Menit 
IX. PENILAIAN  
 
1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
 
Soal Pilihan ganda 
 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Reaksi pertukaran atom H dengan 








2 Senyawa alkana yang mempunyai 
titik didih paling rendah adalah …. 

















Propana 2- Kloropropana  
 
Reaksi di atas merupakan contoh dari 
reaksi .... 
A. Reaksi oksidasi  
B. Reaksi substitusi 
C. Reaksi adisi 
D. Reaksi eliminasi 
E. Reaksi pembakaran  
B  
4 Di bawah ini yang memiliki titik didih 
paling tinggi adalah .... 
A. Heksana  
B. 1- heksana  
C. 1- heksuna 
D. Pentana  
E. 1- pentana  
A 
 
Tebing tinggi ,                        
Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
Tengku Fitriwati, S.Pd     Zulkifli  
Nip. 197510122008012008      Nim. 11517101395 
 
  






























(Kekhasan Atom Karbon) 
 
Lembar Kerja Peserta Didik 
KELAS XI SEMESTER I 
Kelompok   :  
 














» Melalui pemberian tugas dan diskusi 
kelompok peserta didik dapat menjelaskan 




1. Baca, pelajari dan pahamilah materi pada Bahan 
Ajar, jika tidak mengerti tanyakan dalam kelompok 
masing-masing atau langsung pada guru! 
2. Diskusikan dan kerjakanlah  pertanyaan-pertanyaan 
pada LKPD dengan benar! 
3. Gunakanlah molimod yang telah di sediakan oleh 
guru untuk membantu menjawab pertanyaan 
4. Berilah penjelasan dari jawaban LKPD pada tiap-
tiap anggota kelompok, jangan sampai ada yang 
tidak mengerti! 
5. Waktu yang diberikan adalah 30 menit, gunakan 







1. KEKHASAN ATOM KARBON 
Sebagian besar senyawa kimia yang terdapat di alam ini merupakan senyawa 
karbon. Hal ini dapat terjadi karena sifat atom karbon yang sangat unik. Bagaimanakah 


































Dengan bantuan bentuk molekul yang telah diberikan oleh guru ! 





2. Perhatikan gambar berikut ini: 
            Gambar 1    Gambar 2 
              
                       
      Gambar 3  
 
 
a. Berdasarkan gambar diatas, berapakah ikatan kovalen yang dapat dibentuk 





b. Jelaskanlah hubungan jumlah elektron valensi atom karbon dengan jumlah 
ikatan kovalen yang dapat dibentuk oleh atom karbon? 
Jawab: 
........................................................................................................................ 
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      Gambar 2 
 
 Gambar 3 
 




1. Pada gambar di atas, perhatikan ikatan antara atom karbon dengan atom karbon 













Berdasarkan kemampuan atom karbon yang dapat berikatan dengan atom karbon 
lain, muncul istilah atom karbon primer, sekunder, tersier dan kuarterner. Istilah ini 


































































KEGIATAN 1. 3 




Jenis Atom C 
Nomor atom C 
GAMBAR 1 GAMBAR 2 
Primer ....................... ....................... 
Sekunder ....................... ....................... 
Tersier ....................... ....................... 




1. Atom C primer adalah :........................................................................................................... 







































 Melalui pemberian tugas dan diskusi kelompok :  
1. Siswa mampu menentukan rumus umum alkana, alkena dan alkuna  
2. Siswa mampu mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan 
dan tata namanya.  
3. Siswa mampu menentukan struktur senyawa alkana, alkena dan alkuna  
 
 
Kelompok   :  
 



















 Hidrokarbon adalah golongan senyawa karbon yang paling sederhana. 
Hidrokarbon hanya terdiri dari unsur karbon (C) dan hidrogen (H). Walaupun hanya 
terdiri dari dua jenis unsur, hidrokarbon merupakan  suatu kelompok senyawa yang 











 Senyawa hidrokarbon dapat dibedakan berdasarkan berdasarkan jenis ikatan, 
yaitu senyawa hidrokarbon jenuh dan tidak jenuh. Senyawa hidrokarbon jenuh adalah 
senyawa hidrokarbon yang seluruh ikatan atom karbonnya berupa ikatan tunggal. 
Hidrokarbon 
Hidrokarbon tak jenuh Hidrokarbon jenuh 
Alkana Alkena Alkuna 
CnH2n + 2 CnH2n - 2 CnH2n 
Petunjuk 
Mengerjakan LKPD 
1. Bacalah bacaan yang behubungan dengan materi. 
2. Diskusikan dan jawablah soal-soal dalam LKPD dengan benar. 







Senyawa hidrokarbon tidak jenuh yaitu adanya atom karbon yang belum maksimal 









RUMUS UMUM SENYAWA ALKANA 




Rumus Molekul Rumus Struktur Nama 
1 CH4 H3C – H Metana 
2 C2H6 H3C – CH3 Etana 
3 C3H8 H3C – CH2 – CH3 Propana 
4 C4H10 H3C – CH2 – CH2 – CH3 Butana 
 
Dari rumus molekul keempat senyawa diatas, jika n adalah jumlah atom C dalam 
















TATA NAMA SENYAWA ALKANA 
1. Tata NamaSenyawa Alkana Rantai Lurus 
Dengan memperhatikan jumlah atom C, tulislah rumus molekul, rumus struktur  
dan nama senyawa alkana pada tabel dibawah ini ! 
 
2. Tata Nama Senyawa Alkana Pada Rantai Bercabang. 
a. Isilah tabel nama alkil berikut ! 
 
Rumus Molekul Nama Alkana Rumus Molekul Nama Alkil 
    Metana     Metil 
     ..............      .............. 
     Propana      .............. 
      ..............      Butil 





Rumus Struktur Nama 
1 .................... 
































7       .................... Pentana 
..... .................... .................... Oktana 
9       .................... .................... 





              
 ..................................................................... 
3)                           
         
                         ..................................................................... 
4)                          






5)                                       
                   
           ..................................................................... 
 
c. Tulislah rumus struktur dan rumus molekul dari senyawa alkana berikut ! 
No Nama  senyawa alkana Rumus Struktur 





























No Nama  senyawa alkana Rumus Struktur Nama yang benar 
























































Alkena adalah hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan satu ikatan rangkap C=C. 
adanya ikatan rangkap menyebabkan jumlah atom H pada alkena tidak maksimum 
seperti halnya alkana. Jika dibandingkan, jumlah atom H pada alkena kurang 2 dari 
alkana. Ini artinya, tidak semua atom C mengikat atom H secara maksimum sehingga 
antar atom C terdapat ikatan rangkap dua. Oleh karena itu, alkena disebut senyawa 
hidrokarbon tidak jenuh. Senyawa alkena yang mempunyai dua ikatan rangkap disebut 
alkadiena, yang mempunyai tiga ikatan rangkap disebut alkatriena, dan seterusnya. 
Alkuna adalah hidrokarbon alifatik tidak jenuh dengan ikatan karbon-karbon 
rangkap tiga (C≡C). Senyawa yang mempunyai 2 ikatan karbon-karbon rangkap tiga 
disebut alkadiuna, sedangkan senyawa yang mempunyai 3 buah ikatan rangkap tiga 
disebut alkatriuna.  
Mengenai tata nama alkena dan alkuna tidak berbeda jauh dengan penamaan 
senyawa alkana, dengan beberapa catatan penting dintaranya pada senyawa alkana 
penamman nya menggunakan akhiran “ana” tetapi pada senyawa alkena dan alkuna 





















TATA NAMA SENYAWA ALKENA DAN ALKUNA 








3.                           
             
  ..................................................................... 
4.                           
                                      
 ..................................................................... 
 











 Tulislah rumus struktur dan rumus molekul dari senyawa alkana berikut !  
No Nama  senyawa alkana Rumus Struktur 















































TATA NAMA SENYAWA ALKANA 
1. Tata Nama Senyawa Alkana Rantai Lurus 
Dengan memperhatikan jumlah atom C, tulislah rumus molekul, rumus struktur  



































































































































2. Tata Nama Senyawa Alkana Pada Rantai Bercabang.  
a. Isilah tabel nama alkil berikut ! 
Rumus Molekul Nama Alkana Rumus Molekul Nama Alkil 
    Metana     Metil 
     Etana      Etil 
     Propana      Propil 
      Butana      Butil 
      Pentana       Pentil 
 























              









                          
 



















                        
  
                     4-etil-2,3,6-trimetiloktana 
 









CH3                                              
                                                                  
         2,2-dimetilpentana 
 
c. Tulislah rumus struktur dan rumus molekul dari senyawa alkana berikut ! 





















































































































d. Analisislah ketepatan nama senyawa alkana berikut ini: 
 

























































































           
       


























TATA NAMA SENYAWA ALKENA DAN ALKUNA 

































                               


























CH3                                      
                           
 4,4-dimetil-1-heksuna 
 
b. Tulislah rumus struktur dan rumus molekul dari senyawa alkana berikut ! 




























































































































KEISOMERAN, REAKSI-REAKSI DAN SIFAT FISIK PADA 
SENYAWA HIDROKARBON 
 















































   
 
1. Melalui diskusi dan pemberian tugas, siswa mampu menjelaskan konsep 

























1. Bacalah bacaan yang behubungan dengan materi. 
2. Diskusikan dan jawablah soal-soal dalam LKPD dengan 
benar. 








a. Perhatikan bagan di atas, rumus molekul kedua senyawa  sama yaitu (5)......... tetapi 






b. Perhatikan bagan di atas, rumus molekul kedua senyawa sama yaitu (C4H8), tetapi 
atom C yang memiliki ikatan rangkap mengikat dua gugus (8)...................... yaitu 
(9)....................., maka disebut sebagai isomer (10)...................... 
2. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan  

















































Reaksi senyawa hidrokarbon  
1. Melalui pemberian tugas dan diskusi kelompok, siswa mampu menghubungkan rumus alkana, 
alkena dan alkuna dengan sifat fisiknya serta mampu menganalisis reaksi senyawa 
hidrokarbon.  
TUJUAN PEMBELAJARAN 
SMA KELAS XI, SEMESTER 1 
LAMPIRAN E4 
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Reaksi  hidrokarbon dapat berupa reaksi oksidasi, reaksi substitusi, reaksi adisi dan 
reaksi eliminasi. 
a. Reaksi Oksidasi 
 CH4(g)  +   2O2(g)    CO2(g)     + 2H2O(g)  
 C2H4(g)  +  3O2(g)    2CO2(g)  +  2H2O(g) 
Pertanyaan : 
1. Dari reaksi di atas,  kedua zat direaksikan dengan ………….... 
2. Hasil reaksi menghasilkan ………………… 







b. Reaksi substitusi 














Metana Brom Bromometana  
 
 Satu atom Br dari Br2 menggantikan atom …… pada ……… 
 Satu atom Br dari.... menggantikan atom.... pada metana 

































 Satu atom Cl dari Cl2 menggantikan atom …… pada ……… 
 Atom ….. dari …… berikatan dengan salah satu atom klorin menjadi ……. 









c. Reaksi adisi 
1. Perhatikan contoh  reaksi adisi berikut: 









































a. Adisi asam halida 
 Adisi asam halida 
Kesimpulan:  
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 LAMPIRAN E4 
d. Reaksi Eliminasi 






























   
 
Dari reaksi di atas, apa yang dimaksud dengan reaksi eliminasi? 
Reaksi eliminasi adalah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 











KISI – KISI SOAL DAN JAWABAN UJI HOMOGENITAS 
POKOK BAHASAN KONSEP REDOKS  
Indikator No 
Soal 
Klarifikasi Soal Soal Kunci 
jawaban C1 C2 C3 C4 
Membedakan  konsep reduksi-
oksidasi ditinjau  dari 
penggabungan  dan pelepasan  
oksigen, pelepasan  dan 
penerimaan  elektron, serta  
peningkatan dan  penurunan 
bilangan oksidas 
1  √   Berdasarkan konsep pengikatan dan pelepasan oksigen, reaksi 
di bawah ini yang merupakan reaksi oksidasi adalah.. 
a. 2Na2O → 4Na + O2 
b. 2BaO2 → 2BaO + O2 
c. 2K + O2  → 2K2O 
d. 2Na2O2 → 2Na 2O + O2 
e. Cu2O  → 2Cu + H2O 
C 
2  √   Reaksi  berikut  yang  termasuk  reaksi  reduksi  menurut  
konsep  serah  terima elektron adalah... 
a. Na + HCl → NaCl + H2 
b. Cu2+ + 2e- → Cu 
c. Na → Na+ + e- 





e. Fe2+ → Fe3++ e- 
B 
3  √   Reaksi yang menyebabkan peningkatan bilangan oksidasi 
adalah..... 
a. Cu2+ + 2e- → Cu 









 → Br- + 3H2O 
d. Fe2+ → Fe3+ + e 
e. O2 + O → O3 
D 





a. Penerimaan pasangan elektron 
b. Reaksi pelepasan oksigen dan senyawanya 
c. Penerimaan elektron 
d. Penurunan bilangan oksidasi 
a. e.  Pertambahan bilangan oksidasi 
Menentukan bilangan oksidasi 
atom unsur dalam senyawa atau  
ion 
5 √    Unsur yang memiliki biloks selalu -1 dalam senyawa yaitu... 
a. Hidrogen  
b. Klor  
c. Fluor 
d. Oksigen  
e. Brom  
C 
6 √    Aturan untuk menentukan bilangan oksidasi yang benar 
adalah... 
a. Bilangan oksidasi unsur bebas selalu nol 
b. Bilangan oksidasi unsur logam selalu negatif 
c. Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu 
senyawa = 1 
d. Fluorin mempunyai bilangan oksidasi +1 untuk semua 
senyawanya  
e. Bilangan oksidasi H selalu +1 
A 















a. e.  NaCl 

























12   √  Elektrolit dalam batu baterai mengandung ion amonium 
(NH4
+

















Menentukan oksidator dan  
reduktor dalam reaksi redoks 
14  √   Atom belerang dengan bilangan oksidasi yang sama terdapat 
dalam senyawa... 
a. SO2, Na2S2O3 
b. H2S, H2SO4, CuSO4 
c. Na2S2O3, SO3, Na2S 
d. NaHSO4, SO3, H2S2O7 
b. e.  Na2S2O3, H2S 
D 
15  √   Pada reaksi : Fe2O3 + 3CO →  2Fe + 3CO2. Pada reaksi 


















17  √   Perhatikan reaksi redoks berikut :  
Sn + 4H2O → SnO2 + 4NO2 + H2O 








18   √  Logam  perak  bereaksi  dengan  gas  hidrogen  sulfida  (H2S)  
dan  oksigen  di  udara  membentuk padatan perak sulfida dan 







19   √  Perhatikan persamaan reaksi berikut : 
Cl2(g) + 2KOH(aq) →    KCl(aq) + KClO(aq) + H2O(l) 
Bilangan oksidasi klor berubah dari… 
a. -1 menjadi +1 dan 0 
b. +1 menjadi -1 dan 0 
c. 0 menjadi -1 dan -2  
d. -2 menjadi 0 dan +1 
























Klarifikasi Soal Soal Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 
Mengidentifikas
ikan unsur C, H 





1    √ Siswa melakukan percobaan sederhana dengan membakar gula pasir di dalam tabung 
reaksi. Pembakaran tersebut menghasilkan zat padat berwarna hitam di dasar tabung 
dan zat cair di dinding tabung reaksi. Zat tersebut dapat mengubah warna kertas 
kobalt dari warna biru menjadi warna pink. Percobaan tersebut membuktikan bahwa 
gula pasir mengandung....  
a. Karbon  
b. Oksigen  
c. Karbon dan hidrogen  




2    √ Benda berikut ini yang mengandung atom C dan H adalah.... 
a. Kelereng 
b. Ban sepeda  
c. Gelas kaca  
d. Lempeng besi  






senyawa karbon  
3    √ Dalam sistem priodik, unsur atom karbon terletak pada golongan ke 4 priode ke 2 
yang mengakibatkan atom karbon mempunyai sifat yang khas. Yakni memiliki 4 







KISI – KISI SOAL PRETEST DAN POSTTES 












   
 
√ 
 Pada struktur senyawa di bawah ini  
 
 yang berperan sebagai atom C sekunder terletak pada posisi.... 
a. Ke empat  
b. Ke lima  
c. Ke tiga  
d. Ke dua 




















ikatan dan tata 
nama  
6   √  Senyawa hidrokarbon dapat di golongkan menjadi hidrokarbon alifatik dan 
hidrokarbon siklik. C6H6 ( Benzena ) merupakan salah satu contoh  senyawa aromatik 

















































 8 √    Gambar struktur di bawah ini merupakan salah satu contoh senyawa alkana yang 












e. Gas alam  
 9   √  Teflon tergolong jenis alkena yang mengalami polimerisasi. Salah satu dari senyawa 









a. 3-etil-5-metil-1-butena  
b. 5-etil-3-metil-6-heptena  
c. 3-etil-5-metil-1-heptena  






10   √  Senyawa 1,3-butadiena merupakan bahan dasar pembuatan karet sintesis,  Di bawah 

















































12   √  Di bawah ini yang termasuk dari isomer heksana ( C6H14 )  kecuali .... 
a. 2- metil pentana  
b. 3- metil pentana  
c. 2,2-dimetil butana  
d. 2,3-dimetil butana  
e. 2,4-dimetil butana  
E 















a. Perbedaan posisi letak rangkap 2 
b. Gugus sejenis letaknya bersebrangan  
c. Gugus sejenis letaknya sejajar  
d. Memiliki ikatan rangkap 3 




15  √   Di bawah ini yang merupakan sifat fisika dari senyawa Alkana adalah.... 
a. C1- C4 : Berwujud gas  
b. C1- C4 : Berwujud cair  
c. C1-C4  : Berwujud padat  
d. Makin panjang rantai karbon, makin tinggi titik didih  
e. Makin panjang rantai karbon, makin rendah titik didih 
A 
 
 16    √ Hasil dari reaksi substitusi alkana dari propana dengan Cl2 adalah .... 
a. Kloropropana  
b. 2-kloropropana  
c. 2-kloropropena  
d. Dikloro propana  
e. Dikloro propena  
B 
 KISI – KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
POKOK BAHASAN HIDROKARBON 
Indikator No 
Soal 
Klarifikasi Soal Soal Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 
Mengidentifikasikan unsur C, 
H dan O dalam senyawa 
melalui percobaan sederhana  
1    √ Siswa melakukan percobaan sederhana dengan membakar gula pasir di 
dalam tabung reaksi. Pembakaran tersebut menghasilkan zat padat 
berwarna hitam di dasar tabung dan zat cair di dinding tabung reaksi. 
Zat tersebut dapat mengubah warna kertas kobalt dari warna biru 
menjadi warna pink. Percobaan tersebut membuktikan bahwa gula pasir 
mengandung....  
a. Karbon  
b. Oksigen  
c. Karbon dan hidrogen  




2    √ Benda berikut ini yang mengandung atom C dan H adalah.... 
a. Kelereng 
b. Ban sepeda  
c. Gelas kaca  
d. Lempeng besi  
e. Rantai sepeda 
 
B 
Menganalisis kekahasan atom 3    √ Dalam sistem priodik, unsur atom karbon terletak pada golongan ke 4 B 
LAMPIRAN G 
karbon dalam senyawa karbon  priode ke 2 yang mengakibatkan atom karbon mempunyai sifat yang 
khas. Yakni memiliki 4 elektron valensi, banyaknya ikatan kovalen 







Membedakan atom karbon 




   
 
√ 
 Pada struktur senyawa dari 2,2,4-trimetil pentana yang berperan sebagai 
atom C sekunder terletak pada posisi.... 
a. Ke empat  
b. Ke lima  
c. Ke tiga  
d. Ke dua 





5   √  Pada struktur senyawa 2,3-dimetil pentana. Yang berperan sebagai atom 









kejenuhan ikatan dan tata nama  
6   √  Senyawa hidrokarbon dapat di golongkan menjadi hidrokarbon alifatik 
dan hidrokarbon siklik. C6H6 ( Benzena ) merupakan salah satu contoh  
senyawa aromatik dari hidrokarbon siklik. Di bawah ini struktur yang 





















































































































 8 √    Gambar struktur di bawah ini merupakan salah satu contoh senyawa 















 9   √  Teflon tergolong jenis alkena yang mengalami polimerisasi. Salah satu 



















a. 3-etil-5-metil-1-butena  
b. 5-etil-3-metil-6-heptena  
c. 3-etil-5-metil-1-heptena  
d. 3,5-dietil-1-heksena  
e. 2,4-dietil-5-heksana 
 
10   √  Senyawa 1,3-butadiena merupakan bahan dasar pembuatan karet 
sintesis,  Di bawah ini struktur senyawa yang benar untuk senyawa  
















































































































Menentukan isomer pada sifat 
senyawa hidrokarbon  
12   √  Di bawah ini yang termasuk dari isomer heksana ( C6H14 )  kecuali .... 
a. 2- metil pentana  
b. 3- metil pentana  
c. 2,2-dimetil butana  
E 
LAMPIRAN G 
d. 2,3-dimetil butana  
e. 2,4-dimetil butana  
 
 








14  √   Perhatikan struktur berikut ini !  















Struktur di atas menunjukkan isomer.... 
a. Isomer posisi  
b. Isomer rantai  
c. Isomer geometri 
d. Isomer ruang  




15  √   Trans-2-butena merupakan contoh dari isomer geometri pada alkena. 
Hal ini di karenakan.... 
a. Perbedaan posisi letak rangkap 2 
b. Gugus sejenis letaknya bersebrangan  
c. Gugus sejenis letaknya sejajar  
d. Memiliki ikatan rangkap 3 




Menjelaskan sifat senyawa 
hidrokarbon  
16  √   Di bawah ini yang merupakan sifat fisika dari senyawa Alkana 
adalah.... 
a. C1- C4 : Berwujud gas  
b. C1- C4 : Berwujud cair  
c. C1-C4  : Berwujud padat  
d. Makin panjang rantai karbon, makin tinggi titik didih  
e. Makin panjang rantai karbon, makin rendah titik didih 
 
A 
 17   √  Yang mempunyai titik didih paling tinggi di bawah ini adalah.... 
a. 1- butena  
b. Butana  
c. 1- pentena  
d. 1- pentuna  
e. Pentana  
 
D 
 18    √ Hasil dari reaksi substitusi alkana dari propana dengan Cl2 adalah .... 
a. Kloropropana  
B 
LAMPIRAN G 
b. 2-kloropropana  
c. 2-kloropropena  
d. Dikloro propana  
e. Dikloro propena  
 
 19   √  Reaksi di bawah ini termasuk ke dalam reaksi .... 
H2C C
H







a. Reaksi substitusi 
b. Reaksi adisi  
c. Reaksi eliminasi  
d. Reaksi halogenasi  
e. Reaksi pembakaran  
 
B 
 20     1. Heptana  
2. 1-heptuna  
3. Pentana 
4. 1-pentuna  
5. 1-oktuna  
Di bawah ini yang memiliki titik didik dari yang terendah hingga ke 











ANALISIS DATA UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN  
REAKSI REDUKSI OKSIDASI  























No  Nama  Nilai  
1 Aditya Putri Onesa  60 
2 Alfina Permatasari  85 
3 Anisfa Oktavia  70 
4 Anissa Rahmaddini  85 
5 Anissa Sandra W 90 
6 Ardyan Syahputra  70 
7 Diba Nur Ardila 85 
8 Dimas Bisgiantoro 90 
9 Divhia Nibroos 70 
10 Ikhwan Akbar  90 
11 Junaida  80 
12 Mai Sarah  90 
13 Miftahul Salsabila  85 
14 M. Arfandi  65 
15 M. Dhany Ashrol  85 
16 M. Farhan Adriandi  100 
17 M. Irfan Maulana  75 
18 M. Luthfi Kamil  100 
19 Neni Saputri  90 
20 Pandu Rizky P 70 
21 Randy Ferdiansyah  85 
22 Regina Amanda S 70 
23 Rindy Sepbriyarna 90 
24 Rizki Optiana  65 
25 Reshendio Ramadhan 100 
26 Salwa Septila P  75 
27 Sofia Irlanda 85 
28 Syafrilawati 80 
29 Vinka Ramanza 70 
30 Wahyu Aditya 100 
31 Wan Fazura Putri H 85 





Pengujian Normalitas Data Ulangan Reaksi Reduksi Oksidasi MIA 1 
Nilai terbesar   : 100 
Nilai terkecil   : 60 
Rentangan ( R)  : 100 – 60 + 1 = 41 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 32 
   : 1 + 4,96 
   : 5,96 
   : 6 






        
 
TABEL  
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK NILAI ULANGAN REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI XI MIA 1 
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 60 – 66  4 63 3969 252 15876 
2 67 – 73 6 70 4900 420 29400 
3 74 – 80 4 77 5929 308 23716 
4 81 – 87 8 84 7056 672 56448 
5 88 – 94 6 91 8281 546 49686 
6 95 – 101 4 98 9604 392 38416 
Jumlah  32 483 39739 2590 213542 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 
    
  






Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                   
         
 
S = √
               
   
 
  S = √
      
   
 
  S =√       
  S = 11,23 
 
 TABEL 






Luas O – Z  






          
   
 
59,5  -1,91 0,4719     
   0,0722 2,31 4 1,2364 
66,5 -1,28 0,3997     
   0,1543 4,94 6 0,2274 
73,5 -0,66 0,2454     
   0,2294 7,34 4 1,5198 
80,5 0,04 0,0160     
   -0,2064 6,60 8 0,2969 
87,5 0,59 0,2224     
   -0,1645 5,26 6 0,1041 
94,5 1,21 0,3869     
   -0,0722 2,31 4 1,2364 
100,5 1,74 0,4591     
      X
2








Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




           
     
 = 
      
     
  -1,91 
Z2 = 
           
     
 = 
      
     
  -1,28 
Z3 = 
           
     
 = 
     
    
  -0,66 
Z4 = 
           
     
 = 
    
     
  0,04 
Z5 = 
           
     
 = 
    
     
  0,59 
Z6 = 
           
     
 = 
     
     
  1,21 
Z7 = 
             
    
 = 
     
     
  1,74 
 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0722 × 32 = 2,31 
fh2 =  0,1543 × 32 = 4,94 
fh3 =  0,2294 × 32 = 7,34 
fh4 =  0,2064 × 32 = 6,60 
fh5 =  0,1645 × 32 = 5,26 










 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 11,070  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2
























ANALISIS DATA UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN  
REAKSI REDUKSI OKSIDASI  























No Nama Siswa  Nilai 
1 Alif Sigit Nugraha  90 
2 Anugrah Rilo P 95 
3 Arvien Dwi Putra  80 
4 Ayu Desmawati  70 
5 Cindi Safitri  85 
6 Dhea Ade Shela  80 
7 Dewita Sari  85 
8 Fina Nadia Rahma  60 
9 Gybran Adlin Putra  75 
10 Imroatun Nafi’ ah  85 
11 Listiana Wati  70 
12 Manja Septi W 65 
13 Melita Mutia P 70 
14 M. Afif  75 
15 M. Rendi Ramadhan  70 
16 M. Farid  100 
17 M. ridho Ari S 85 
18 M. Irfan Wahid  60 
19 M. Sofyan   80 
20 Murtafiatul A 90 
21 Nia Ramadhani 70 
22 Putri Wiranti 85 
23 Randa Dela Silvia 85 
24 Rina Hidayah K. S 65 
25 Rini  65 
26 Rizky Alansyah  70 
27 Selvi Oktovia  85 
28 Siti Kurniati  70 
29 Sri Ayu Lestari  100 
30 Switri Aulia  60 
31 Syamimi  85 
32 Theresia Olina RM 90 





Pengujian Normalitas Data Ulangan Reaksi Reduksi Oksidasi MIA 2 
Nilai terbesar   : 100 
Nilai terkecil   : 60 
Rentangan ( R)  : 100 – 60 + 1 = 41 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 33 
   : 1 + 5,01 
   : 6,01 
   : 6 






       
 
TABEL  
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK NILAI ULANGAN REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI XI MIA 2 
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 60 – 66  6 63 3969 378 23814 
2 67 – 73 7 70 4900 490 34300 
3 74 – 80 5 77 5929 385 29645 
4 81 – 87 8 84 7056 672 56448 
5 88 – 94 3 91 8281 273 24843 
6  95 – 101 4 98 9604 392 38416 
Jumlah  33 483 39739 2590 207466 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 
    
  






Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                    
         
 
S = √
               
    
 
  S = √
      
    
 
  S =√       
  S = 11,44 
 
TABEL 






Luas O – Z  






          
   
 
59,5  -1,65 0,4505     
   0,0974 3,21 6 2,4249 
66,5 -1,05 0,3531     
   0,1831 6,04 7 0,1526 
73,5 -0,44 0,1700     
   0,0986 3,25 5 0,9423 
80,5 0,18 0,0714     
   -0,3919 12,93 8 1,8797 
87,5 1,79 0,4633     
   0,0441 1,46 3 1,6244 
94,5 1,40 0,4192     
   -0,0534 1,76 4 2,8509 
100,5 1,92 0,4726     
      X 
2







Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




         
    
 = 
      
     
  -1,65 
Z2 = 
         
    
 = 
      
     
  =  -1,05 
Z3 = 
         
    
 = 
     
     
 = -0,44 
Z4 = 
         
    
 = 
    
     
 = 0,18 
Z5 = 
         
    
 = 
    
     
 = 0,79 
Z6 = 
         
    
 
     
     
 = 1,40 
Z7 = 
           
     
 = 
    
    
 = 1,92 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 =  0,0974 × 33 = 3,21 
fh 2 = 0,1831 × 33 = 6,04 
fh 3 = 0,0986 × 33 = 3,25 
fh 4 = -0,3919 × 33 = 12,93 
fh 5 = 0,0441 × 33 = 1,46 











 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 11,070  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2























ANALISIS DATA UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN  
REAKSI REDUKSI OKSIDASI  























No  Nama Nilai  
1 Abdi Yoga P   70 
2 Ade Rizwan F 70 
3 Alvin Akbar 60 
4 Annisa Melani 85 
5 Destia Maharani 70 
6 Dimas Pratama  85 
7 Dina Dwi Mardiani  60 
8 Dwi Laras Sati  85 
9 Efna Efe Linda Br 70 
10 Fares Riskiandi 75 
11 Fito Hermanto  85 
12 Fiqri Akbar 100 
13 Hery Karlina  75 
14 Ibnu Azhari Saputra  85 
15 Islmiah  70 
16 Juliana  85 
17 Lazira Fernanda 70 
18 Lia Natasya  80 
19 Maulana  100 
20 Melysa Rahmanda  65 
21 M. Hilmy 80 
22 M. Fathul Arifin  100 
23 Naya Tartila  65 
24 Nurul Syahfika  90 
25 Putri Amanda  70 
26 Raja Sutarduga  80 
27 Salsabila  90 
28 Septya Ulandary  85 
29 Sigit Triana  100 
30 Sufya Rahmadani  70 
31 Sulastri 90 
32 Syuhairi 90 
33 Winda Astuti  65 




Pengujian Normalitas Data Ulangan Reaksi Reduksi Oksidasi MIA 3 
Nilai terbesar   : 100 
Nilai terkecil   : 60 
Rentangan ( R)  : 100 – 60 + 1 = 41 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 33 
   : 1 + 5,01 
   : 6,01 
   : 6 






        
 
TABEL  
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK NILAI ULANGAN REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI XI MIA 3 
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 60 – 66  5 63 3969 315 19845 
2 67 – 73 8 70 4900 560 39200 
3 74 – 80 5 77 5929 385 29645 
4 81 – 87 7 84 7056 588 49392 
5 88 – 94 4 91 8281 364 33124 
6 95 – 101 4 98 9604 392 38416 
Jumlah  33 483 39739 2604 209622 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 








Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                   
         
 
S = √
               
    
 
  S = √
      
    
 
  S =√       
  S = 11,38 
 
 TABEL 






Luas O – Z  






          
   
 
59,5  -1,71 0,4564     
   0,0943 3,11 5 1,1486 
66,5 -1,09 0,3621     
   0,1777 5,86 8 0,7815 
73,5 -0,48 0,1844     
   0,1287 4,25 5 0,1324 
80,5 0,14 0,0557     
   -0,2177 7,18 7 0,0045 
87,5 0,75 0,2734     
   -0,1413 4,66 4 0,0935 
94,5 1,37 0,4147     
   -0,0559 1,84 4 2,5357 
100,5 1,89 0,4706     
      X
2








Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




         
    
 = 
      
     
  -1,71 
Z2 = 
         
    
 = 
      
     
  -1,09 
Z3 = 
         
    
 = 
     
     
  -0,48 
Z4 = 
         
    
 = 
    
     
  0,14 
Z5 = 
         
    
 = 
    
     
  0,75 
Z6 = 
         
    
 = 
     
     
  1,37 
Z7 = 
           
     
 = 
    
    
  1,89 
 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 =  0,0943 × 33 = 3,11 
fh2 =  0,1777 × 33 = 5,86 
fh3 =  0,1287 × 33 = 4,25 
fh4 =  0,2177 × 33 = 7,18 
fh5 =  0,1413 × 33 = 4,66 










 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 11,070  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2
























 ANALISIS DATA UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN  
REAKSI REDUKSI OKSIDASI  























No  Nama Siswa  Nilai     
1 Anggi Soleha J 85 
2 Ayu Silvia  70 
3 Bistok Doni Nababan  90 
4 Diaz Nurazmi  85 
5 Duwi Vivin Ravita  90 
6 Eci Farwanti  65 
7 Farhan Febrian  70 
8 Fathur Rachman  65 
9 Firna Asri Melani  70 
10 Hasya Elvia  90 
11 Irma Nuraini P 100 
12 Irpan Saputra  85 
13 M. Rhendy O. L 90 
14 M. Shaik Safiq 75 
15 M. Syofwan S 70 
16 M. Yusuf  90 
17 M. Zulfarhan  90 
18 Pika Nurain  70 
19 Reka Febriani  90 
20 Revika Muliana  100 
21 Riani Septiana  75 
22 Riyan Saputra  85 
23 Silvia Fransiska  75 
24 Sonia Wahyuni  80 
25 Susi Aprilia  95 
26 Tuah Kurnia  65 
27 Valeri Theresia  60 
28 Vera Oktavia S  70 
29 Wira Irfan  85 
30 Wiwi Sepriani  85 
31 Yulia Anggraini  60 
32 Prayoga Andika Putra  70 




Pengujian Normalitas Data Ulangan Reaksi Reduksi Oksidasi MIA 4 
Nilai terbesar   : 100 
Nilai terkecil   : 60 
Rentangan ( R)  : 100 – 60 + 1 = 41 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 33 
   : 1 + 4,96 
   : 5,96 
   : 6 






       
 
TABEL  
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK NILAI ULANGAN REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI XI MIA 4 
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 60 – 66  5 63 3969 315 19845 
2 67 – 73 7 70 4900 490 34300 
3 74 – 80 4 77 5929 308 23716 
4 81 – 87 6 84 7056 504 42336 
5 88 – 94 7 91 8281 637 57967 
6 95 – 101 3 98 9604 294 28812 
Jumlah  32 483 39739 2548 206976 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 
    
  






Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                    
         
 
S = √
               
   
 
  S = √
      
   
 
  S =√       
  S = 11,48 
 
 TABEL 






Luas O – Z  






          
   
 
59,5  -1,75 0,4599     
   0,087 2,78 5 1,7728 
66,5 -1,14 0,3729     
   0,171 5,47 7 0,4279 
73,5 -0,53 0,2019     
   0,17 5,44 4 0,3812 
80,5 0,08 0,0319     
   -0,223 7,14 6 0,1820 
87,5 0,69 0,2549     
   -0,1466 4,69 7 0,8873 
94,5 1,29 0,4015     
   -0,0641 2,05 3 0,4402 
100,5 1,82 0,4656     
      X 
2








Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




         
    
 = 
      
     
  -1,75 
Z2 = 
         
    
 = 
      
     
  =  -1,14 
Z3 = 
         
    
 = 
     
     
 = -0,53 
Z4 = 
         
    
 = 
    
     
 = 0,08 
Z5 = 
         
    
 = 
    
     
 = 0,69 
Z6 = 
         
    
 
     
     
 = 1,29 
Z7 = 
           
    
 = 
    
     
 = 1,82 
 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 =  0,087 × 32 = 2,78 
fh 2 = 0,171 × 32 = 5,47 
fh 3 = 0,17 × 32 = 5,44 
fh 4 = -0,223 × 32 = 7,14 
fh 5 = -0,1466 × 32 = 4,69 










 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 11,070  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2























ANALISIS DATA UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN  
REAKSI REDUKSI OKSIDASI  























No  Nama  Nilai  
1 Andika Putra  70 
2 Andini Octavia  75 
3 Arief Danil Hattas  70 
4 Firman Fahrozy  85 
5 Immanuel Pieterson 65 
6 Julika Stephani  75 
7 Mely Berlyana Huta Haean  85 
8 Muhammad Firdaus  90 
9 Muhammad Khairuddin 100 
10 Muhammad Zacky B. J  75 
11 MHD Fikri Rusdi  85 
12 M. Riski Kurniawan  75 
13 Muthia Fahira 60 
14 Nisya Apriani  100 
15 Nuraini 70 
16 Nurul Faoziyah  90 
17 Nurul Syazwani  70 
18 Ocktwo Fransiskus  85 
19 Parlen  80 
20 Rahmalia Putri  90 
21 Rindiani Desiati Natasa 70 
22 Rizky Aprianto 100 
23 Roza Despita Sari  60 
24 Sonia Indah Sari  80 
25 ST. As Ghonimah  85 
26 Sucika Puspita Sari  65 
27 Suci Ramadhani  85 
28 Syabila Dini Baruli  70 
29 Wandha  90 
30 Wardatul Jannah  85 
31 Yulia Rizky Amalia  65 
32 Zahriyan  70 
33 Zeti Anjelia  65 
34 Zulia Rahmadani  85 




Pengujian Normalitas Data Ulangan Reaksi Reduksi Oksidasi MIA 5 
Nilai terbesar   : 100 
Nilai terkecil   : 60 
Rentangan ( R)  : 100 – 60 + 1 = 41 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 34 
   : 1 + 5,05 
   : 6,05 
   : 6 






        
 
TABEL  
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK NILAI ULANGAN REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI XI MIA 5 
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 60 – 66  6 63 3969 378 23814 
2 67 – 73 7 70 4900 490 34300 
3 74 – 80 6 77 5929 462 35574 
4 81 – 87 8 84 7056 672 56448 
5 88 – 94 4 91 8281 364 33124 
6 95 – 101 3 98 9604 294 28812 
Jumlah  34 483 39739 2660 212072 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 








Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                   
         
 
S = √
               
    
 
  S = √
      
    
 
  S =√       
  S = 10,96 
 
 TABEL 






Luas O – Z  






          
   
 
59,5  -1,71 0,4564     
   0,0987 3,36 6 2,0743 
66,5 -1,07 0,3577     
   0,1913 6,50 7 0,0385 
73,5 -0,43 0,1664     
   0,0832 2,83 6 3,5508 
80,5 0,21 0,0832     
   -0,2163 7,35 8 0,0575 
87,5 0,84 0,2995     
   -0,1311 4,46 4 0,0883 
94,5 1,48 0,4306     
   -0,0482 1,64 3 1,1278 
100,5 2,03 0,4788     
      X
2








Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




         
    
 = 
      
     
  -1,71 
Z2 = 
         
    
 = 
      
     
  -1,07 
Z3 = 
         
    
 = 
     
     
  -0,43 
Z4 = 
         
    
 = 
    
     
  0,21 
Z5 = 
         
    
 = 
    
     
  0,84 
Z6 = 
         
    
 = 
     
     
  1,48 
Z7 = 
           
     
 = 
    
    
  2,03 
 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 =  0,0987 × 34 =  3,36 
fh2 =  0,1913 × 34 = 6,50 
fh3 =  0,0832 × 34 = 2,83 
fh4 =  0,2163 × 34 = 7,35 
fh5 =  0,1311 × 34 = 4,46 










 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 11,070  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2













No XI XI 
2
 X2 X2 
2
 X3 X3 
2
 X4 X4 
2
 X5 X5 
2
 
1 25 625 30 900 20 400 25 625 10 100 
2 30 900 30 900 25 625 20 400 30 900 
3 40 1600 30 900 30 900 25 625 25 625 
4 20 400 25 625 15 225 35 1225 25 625 
5 25 625 25 625 25 625 40 1600 20 400 
6 25 625 40 1600 25 625 15 225 30 900 
7 20 400 30 900 40 1600 30 900 40 1600 
8 20 400 35 1225 20 400 25 625 15 225 
9 20 400 30 900 35 1225 15 225 25 625 
10 40 1600 25 625 25 625 30 900 30 900 
11 15 225 25 625 40 1600 25 625 40 1600 
12 30 900 25 625 25 625 20 400 35 1225 
13 25 625 35 1225 20 400 20 400 50 2500 
14 15 225 40 1600 15 225 25 625 30 900 
15 50 2500 25 625 15 225 25 625 35 1225 
16 40 1600 35 1225 15 225 20 400 30 900 
17 15 225 45 2025 50 2500 30 900 20 400 
18 15 225 30 900 20 400 25 625 35 1225 
19 25 625 40 1600 20 400 15 225 25 625 
20 10 100 25 625 35 1225 35 1225 30 900 
21 35 1225 25 625 25 625 35 1225 35 1225 
22 20 400 25 625 45 2025 15 225 25 625 
23 20 400 35 1225 35 1225 25 625 15 225 
24 30 900 45 2025 15 225 30 900 25 625 
25 25 625 30 900 50 2500 55 3025 35 1225 
26 20 625 60 3600   15 225 20 400 
27 25 625     25 625 30 900 
28 15 225       40 1600 
29 30 900       15 225 
30         15 225 
31         35 1225 
Jumlah  725 20750 845 29275 685 21675 700 20250 870 26900 
Rata – 
rata  




Kelas N ∑   X ∑  2  ∑   2 
XI I 29 725 25  20750 525625 
XI 2 26 845 32, 5 29275 714025 
XI 3 25 685 27,4 21675 469225 
XI 4 27 700 25,92 20250 490000 
XI 5 31 870 28,06 26900 756900 
 
Perhitungan Analisis Data Uji Homogenitas  




   ∑       ∑  
 





                   





              





     




 = 93, 22  




   ∑       ∑  
 





                  





              





     
















   ∑       ∑  
 





                  





              





     




 = 121,08 




   ∑       ∑  
 





                  





              





      




 = 80,84 




   ∑       ∑  
 





                  





              





     

























S 93,22 72,5 121,08 80,84 82,79 
N 29 26 25 27 31 
 
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada tabel 
penalog di bawah ini : 




 (dk) . Log S1
2
 
X1 29-1=28 93,22 1,969 55,132 
X2 26-1=25 72,5 1,860 46,5 
X3 25-1=24 121,08 2,083 49,992 
X4 27-1=26 80,84 1,908 49,608 
X5 31-1=30 82,79 1,918 57,54 
Jumlah = 5 133 450,43 9,738 258,772 
 




∑         
∑      
 
 = 
                                                     
                      
 
 = 
                                     
   
 
 = 
       
   
 
 = 89,579 
Menghitung nilai Log S
2
 dan B : 
Log S
2
gab = log 89,579 = 1,952 
B  = Log S
2











hitung  = (ln 10) {B - ∑       Log S
2 
} 
  =  2.302 × ( 259,616 – 258,772) 
  = 2.302 × 0,844 
  = 1, 943 
Mencari derajat kebebasan ( dk ) :  
( dk ) = K – 1 = 5 – 1 = 4 
Pada taraf signifikan α = 0,05 nilai chi kuadrat yang di dapat pada tabel 
(        ) = 9,48. Dari perhitungan di proleh  
  
      = 1,943 sedangkan 
        = 9,48. Terlihat bahwa  
 
        ˂   
 
       ( 1,943 ˂ 9,48 ). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kelima kelas memiliki kemampuan dasar yang sama ( 
Homogen ). Karena kelima kelompok varien homogen, maka dalam pengambilan 
sampel dapat menggunakan teknik simple random sampling ( acak ) dan dipilih 
kelas XI MIA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas 
kontrol.  
Menguji kesamaan dua variens :  
F = 
                
                 
 = 
     
    
 = 1, 12 
Bandingkan nilai F hitung dengan F tabel  
Dengan rumus :  
 dk pembilang  = n – 1 = 27 – 1 = 26 
 dk penyebut = n – 1 =  26 – 1 = 25 





Kriteria pengujian :  
Jika         ˂        , homogen  
Dari perhitungan yang diproleh ternyata         ˂          atau 1,12  ˂  





ANALISIS BUTIR SOAL VALIDITAS EMPIRIK 
Langkah 1 : Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka analisis validitas item 1 sampai dengan 20 
Tastee Skor Butir Soal Skor 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Xt X   
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 10 100 
2 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 121 
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 12 144 
4 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 9 81 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 12 144 
6 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 10 100 
7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12 144 
8 1 1 1 0  0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 11 121 
9 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 10 100 
10 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 11 121 
11 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 12 144 
12 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 11 121 
13 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 81 
14 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
15 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 100 
16 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
17 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64 
18 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 100 
19 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
20 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 10 100 
21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 7 49 




23 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 81 
24 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
25 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 7 49 
26 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 10 100 
27 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 9 81 
28 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 6 36 
29 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 81 
30 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0  1 0 0 12 144 








p 0,6 0,63 0,37 0,7 0,43 0,5 0,7 0,3 0,53 0,46 0,53 0,27 0,33 0,63 0,53 0,57 0,6 0,53 0,63 0,43   
q 0,4 0,37 0,63 0,3 0,57 0,5 0,3 0,7 0,47 0,54 0,47 0,73 0,67 0,37 0,47 0,43 0,4 0,47 0,37 0,57  




Batas kelas kelompok atas  
 
Tastee 
Skor Butir Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Xt     
14 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
16 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
19 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
24 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 13 169 
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 12 144 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 12 144 
7 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12 144 
11 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 12 144 
30 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 12 144 
2 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 121 
8 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 11 121 
10 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 11 121 
12 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 11 121 
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 10 100 









Batas kelas kelompok bawah  
 
Tastee 
Skor Butir Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Xt     
9 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 10 100 
15 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 100 
18 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 100 
20 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 10 100 
22 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 100 
26 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 10 100 
4 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 9 81 
13 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 81 
23 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 81 
27 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 9 81 
29 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 81 
17 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64 
21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 7 49 
25 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 7 49 









Langkah 2 : Mencari mean dari skor total, yaitu Mt, dengan menggunakan rumus :  




   
  
  = 10, 3 
Langkah 3 : Mencari deviasi standar total, yaitu SDt, dengan menggunakan rumus :  
  SDt = √
∑    
 
 – ( 
∑  
 
    
   = √
    
  
  
   
  
   
   = √              
   = √     






























1 18 10,88 
2 19 10,89 
3 11 11,27 
4 21 10,86 
5 13 11,08 
6 15 11,13 
7 21 10,76 
8 9 11,55 
9 16 10,93 
10 14 11,42 
11 16 11,06 
12 8 11,5 
13 10 11,5 
14 19 9,21 
15 16 10,94 
16 17 10,94 
17 18 9,1 
18 16 11 
19 19 9,21 




Langkah 5 : Menghitung koefesien korelasi      dari item nomor soal 1 sampai dengan 20, dengan menggunakan rumus  
       = 
     







             interpretasi 
1 0,39 0, 36 Valid  
2 0,41 0, 36 Valid  
3 0,40 0, 36 Valod  
4 0,47 0, 36 Valid  
5 0,37 0, 36 Valid  
6 0,46 0, 36 Valid  
7 0,38 0, 36 Valid  
8 0,43 0, 36 Valid  
9 0,37 0, 36 Valid  
  10 0,57 0, 36 Valid  
11 0,43 0, 36 Valid  
12 0,40 0, 36 Valid  
13 0,46 0, 36 Valid  
14 -0,77 0, 36 Invalid  
15 0,37 0, 36 Valid  
16 0,39 0, 36 Valid  
17 -0,79 0, 36 Invalid  
18 0,39 0, 36 Valid  
19 -0,77 0, 36 Invalid  




Diketahui        = 0,36, jika                   = Valid dan jika                   = Invalid  
Keterangan :  
1.        = 
     





          
    
 √
   
   
  = 0,32 × 1,22 = 0,39 ( Valid ) 
2.        = 
     





          
    
 √
    
    
  = 0,32 × 1,30 = 0,41 ( Valid ) 
3.        = 
     





          
    
 √
    
    
  = 0,53 × 0,76 = 0,40 ( Valid )  
4.        = 
     





          
    
 √
   
   
  = 0,31 × 1,52 = 0,47 ( Valid )  
5.        = 
     





          
    
 √
    
    
  =0,43 × 0,86 = 0,37 ( Valid )  
6.        = 
     





          
    
 √
   
   
  = 0,46 × 1 = 0,46 ( Valid )  
7.        = 
     





          
    
 √
   
   
  = 0,25 × 1,52 = 0,38 ( Valid )  
8.        = 
     





          
    
 √
   
   
  = 0,68 × 0,64 = 0,43 ( Valid )  
9.        = 
     





          
    
 √
    
    




10.       = 
     





          
    
 √
    
    
  = 0,62 × 0,92 = 0,57 ( Valid )  
11.       = 
     





          
    
 √
    
    
  = 0,41 ×1,05 = 0,43 ( Valid )  
12.       = 
     





         
    
 √
    
    
  = 0,65 × 0,6 = 0,40 ( Valid )  
13.       = 
     





         
    
 √
    
    
  = 0,66 × 0,7 = 0,46 ( Valid )  
14.       = 
     





         
    
 √
    
    
  = - 0,59 × 1,30 = -0,77 ( Invalid )  
15.       = 
     





          
    
 √
    
    
  = 0,35 × 1,05 = 0,37 ( Valid )  
16.       = 
     





          
    
 √
    
    
  = 0,35 ×1,14 = 0,39 ( Valid )  
17.       = 
     





        
    
 √
   
   
  = - 0,65 × 1,22 = -0,79 ( Invalid )  
18.       = 
     





       
    
 √
    
    
  = 0,38 × 1,05 = 0,37 ( Valid )  
19.       = 
     





         
    
 √
    
    




20.       = 
     





         
    
 √
    
    







Tastee Ganjil     Genap     Skor (Xt)     
1 5 25 5 25 10 25 
2 4 16 7 49 11 28 
3 6 36 6 36 12 36 
4 4 16 5 25 9 20 
5 5 25 7 49 12 35 
6 6 36 4 16 10 24 
7 5 25 7 49 12 35 
8 6 36 5 25 11 30 
9 6 36 4 16 10 24 
10 6 36 5 25 11 30 
11 6 36 6 36 12 36 
12 5 25 6 36 11 30 
13 5 25 4 16 9 20 
14 7 49 6 36 13 42 
15 6 36 4 16 10 24 
16 7 49 6 36 13 42 
17 4 16 4 16 8 16 
18 6 36 4 16 10 24 
19 7 49 6 36 13 42 
20 6 36 4 16 10 24 
21 4 16 3 9 7 12 
22 6 36 4 16 10 24 
23 3 9 6 36 9 18 
24 7 49 6 36 13 42 
25 3 9 4 16 7 12 
26 5 25 5 25 10 25 
27 5 25 4 16 9 20 
28 4 16 2 4 6 8 
29 4 16 5 25 9 20 
30 4 16 8 64 12 32 










    = 
    ∑      ∑     ∑   
√ {  ∑    ∑         ∑     ∑   }  ∑  
 
     = 
                   
√{                }  {                }
 
    = 
           
√{            }    {           }
 
    = 
  
√       
 
    = 
  
      
 
    = 0,958 
    = 
          
          
 
    = 
       
       
 
    = 
     
     
 
    = 0,97 ( reliabel ) 
 Berdasarkan perhitungan, reliabelitas sebesar 0,97 lebih besar dari pada 0,70, 
maka dapat dinyatakan bahwa instrumen tes hasil belajar telah memiliki 






Jumlah Subjek  : 30  
Kelompok Atas  : 9 
Kelompok Batas  : 9 
Jumlah Soal   : 20 












( BA ) 
Kelompok  
Bawah  




   
 - 
  
   












































































































































































 = 0,89 – 0,11 = 0,78 
 
 

































































 = 0 – 1 = -1 
 
 
















































 = 0 – 1 = -1  
 
 































 = 0 – 1 = -1 
 
 














 = 0 – 0,78 = -0,78 
 
 








Rangkuman Daya Pembeda 
No  Kriteria  Jumlah  Nomor Soal  Presentase 
1 Sangat Baik  1 10 5 % 
2 Baik  12 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 
12, 13, 16 
60 % 
3 Cukup  3 7, 15, 18 15 % 
4 Jelek  - - - 
5 Sangat Jelek  4 14, 17, 19, 20 20 % 























Daya Pembeda Soal  
Berdasarkan distribusi skor – skor hasil tes, skor siswa dapat diurut 
sebagai berikut :  
No Tastee Skor 
1 T.14 13 
2 T.16 13 
3 T.19 13 
4 T.24 13 
5 T.3 12 
6 T.5 12 
7 T.7 12 
8 T.11 12 
9 T.30 12 
10 T.2 11 
11 T.8 11 
12 T.10 11 
13 T.12 11 
14 T.1 10 
15 T.6 10 
16 T.9 10 
17 T.15 10 
18 T.18 10 
19 T.20 10 
20 T.22 10 
21 T.26 10 
22 T.4 9 
23 T.13 9 
24 T.23 9 
25 T.27 9 
26 T.29 9 
27 T.17 8 
28 T.21 7 
29 T.25    7  
30 T.28 6 
 







 =    -    
 
 
27% dari Testee, ada 9 testee 
kelompok atas  







   = Banyaknya peserta kelompok atas  
   = Banyaknya peserta kelompok bawah  
   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  
  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  








TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 
Jumlah Subjek   : 30 
Jumlah Soal   : 20 




No. Soal Jumlah 
Benar 





























































































































































































































































Rangkuman Tingkat Kesukaran Soal  
No  Kriteria  Jumlah   No. Butir Soal Presentase  
1 Mudah  2 4, 7 10 % 
2 Sedang  16 1, 2, 3, 5, 6, 9, 10, 11, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 
80 % 
3 Sukar  2 8, 12 10 % 






ANALISA UJI HIPOTESIS DENGAN UJI TES “ T “ 







Nilai Selisih Nilai 
Pretest Dengan 






1 Alif Sigit Nugraha  23 46 23 529 
2 Anugrah Rilo P 23 46 23 529 
3 Arvien Dwi Putra  31 54 23 529 
4 Ayu Desmawati  31 62 31 961 
5 Cindi Safitri  23 46 23 529 
6 Dhea Ade Shela  38 69 31 961 
7 Dewita Sari  31 54 23 529 
8 Fina Nadia Rahma  54 77 23 529 
9 Gybran Adlin Putra  23 46 23 529 
10 Imroatun Nafi’ ah  31 54 23 529 
11 Listiana Wati  54 85 31 961 
12 Manja Septi W 46 77 36 1296 
13 Melita Mutia P 62 85 23 529 
14 M. Afif  31 54 31 961 
15 M. Rendi Ramadhan  23 46 23 529 
16 M. Farid  62 69 7 49 
17 M. Ridho Ari S 31 62 31 961 
18 M. Sofyan   38 77 39 1521 
19 Murtafiatul A 38 77 39 1521 
20 Nia Ramadhani 23 46 23 529 
21 Putri Wiranti 38 77 39 1521 
22 Randa Dela Silvia 54 85 31 961 
23 Rina Hidayah K. S 31 69 38 1444 
24 Rini  46 77 31 961 
25 Rizky Alansyah  31 54 23 529 
26 Selvi Oktovia  46 77 31 961 
27 Siti Kurniati  38 69 31 961 
28 Sri Ayu Lestari  23 46 23 529 
29 Switri Aulia  46 69 23 529 
30 Syamimi  46 77 31 961 
31 Theresia Olina RM 31 54 23 529 
32 Yazid Hidayat  38 69 31 961 
Jumlah 1184 2055 884 25858 




Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol  
Nilai terbesar   : 62 
Nilai terkecil   : 23 
Rentangan ( R)  : 62 – 23 + 1 = 40 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 32 
   : 1 + 4,96 
   : 5,96 
   : 6 






        
 
Tabel Distribusi Frekuensi Untuk Nilai Pretest Kelas Kontrol  
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 23 – 29 7 26 676 182 4732 
2 30 – 36 9 33 1089 297 9801 
3 37 – 43 6 40 1600 240 9600 
4 44 – 50 5 47 2209 235 11045 
5 51 – 57 3 54 2916 162 8748 
6 58 – 64 2 61 3721 122 7442 
Jumlah   32 261 12211 1238 51368 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 
    
  







Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                  
         
 
S = √
               
   
 
  S = √
      
   
 
  S =√       
  S = 10,58 
 






Luas O – Z  






          
   
 
22,5  -1,53 0,4370     
   0,1292 4,13 7 1,9944 
29,5 -0,87 0,3078     
   0,2246 7,19 9 0,4556 
36,5 -0,21 0,0832     
   -0,0904 2,89 6 3,3467 
43,5 0,45 0,1736     
   -0,195 6,24 5 0,2464 
50,5 1,12 0,3686     
   -0,0936 2,99 3 0,0003 
57,5 1,78 0,4625     
   -0,0279 0,89 2 1,3844 
63,5 2,34 0,4904     
      X
2








Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




           
     
 = 
      
     
  -1,53 
Z2 = 
           
     
 = 
     
    
  -0,87 
Z3 = 
           
     
 = 
     
    
  -0,21 
Z4 = 
           
     
 = 
    
     
  0,45 
Z5 = 
           
     
 = 
     
     
  1,12 
Z6 = 
           
     
 = 
     
     
  1,78 
Z7 = 
           
     
 = 
     
     
  2,34 
 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 =  0,1292 × 32 = 4,13 
fh2 =  0,2246 × 32 = 7,19 
fh3 = -0,0904 × 32 = 2,89 
fh4 =  -0,195 × 32 = 6,24 
fh5 = -0,0936  × 32 = 2,99 










 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 11,070  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2
 tabel atau 7,4278 ≤ 11,070  maka data nilai pretest kelas 






















Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 
Nilai terbesar   : 85 
Nilai terkecil   : 46 
Rentangan ( R)  : 85 –  46 + 1 = 40 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 32 
   : 1 + 4,96 
   : 5,96 
   : 6 






  6,67 = 7 
 
Tabel  Distribusi Frekuensi Untuk Nilai Posttest Kelas Kontrol  
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 46 – 53 7 49 2401 343 16807 
2 54 – 61 6 57 3249 342 19494 
3 62 – 69 8 65 4225 520 33800 
4 70 – 77 8 73 5329 584 42632 
5 78 – 85 3 81 6561 243 19683 
Jumlah  32 325 4761 2032 132416 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 
    
  








Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                   
         
 
S = √
               
   
 
  S = √
      
   
 
  S =√       
  S = 10,45 
 






Luas O – Z  






          
   
 
45,5 -1,72 0,4573     
   0,1284 4,11 7 2,0321 
53,5 -0,95 0,3289     
   0,2536 8,12 6 0,5535 
61,5 -0,19 0,0753     
   -0,1404 4,49 8 2,7439 
69,5 0,57 0,2157     
   -0,1942 6,21 8 0,5159 
77,5 1,34 0,4099     
   -0,0679 2,17 3 0,3174 
84,5 2,01 0,4778     
      X
2










Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




           
     
 = 
   
    
  -1,72 
Z2 = 
          
     
 = 
   
    
  -0,95 
Z3 = 
             
     
 = 
  
    
  -0,19 
Z4 = 
             
     
 = 
 
    
  0,57 
Z5 = 
            
     
 = 
  
    
  1,34 
Z6 = 
            
     
 = 
  
    
  2,01 
 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,1284 × 32 = 4,11 
fh2 = 0,2536 × 32 = 8,12 
fh3 = 0,1404 × 32 = 4,49 
fh4 = 0,1942 × 32 = 6,21 













 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 5 – 1 = 4, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 9,488  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2
 tabel atau 6,1628 ≤ 9,488  maka data nilai posttest kelas 






























Nilai Selisih Nilai 
Pretest Dengan 




Pretest  Posttest 
1 Anggi Soleha J 38 69 31 961 
2 Ayu Silvia  23 46 23 529 
3 Bistok Doni Nababan  31 69 38 1444 
4 Diaz Nurazmi  23 54 31 961 
5 Duwi Vivin Ravita  38 77 39 1521 
6 Eci Farwanti  23 54 31 961 
7 Farhan Febrian  54 85 31 961 
8 Fathur Rachman  31 62 31 961 
9 Firna Asri Melani  46 85 39 1521 
10 Hasya Elvia  38 77 39 1521 
11 Irma Nuraini P 15 46 31 961 
12 Irpan Saputra  23 69 46 2116 
13 M. Rhendy O. L 46 77 31 961 
14 M. Shaik Safiq 54 85 31 961 
15 M. Syofwan S 31 77 46 2116 
16 M. Yusuf  46 85 39 1521 
17 M. Zulfarhan  38 54 16 256 
18 Pika Nurain  31 77 46 2116 
19 Reka Febriani  23 77 54 2916 
20 Revika Muliana  38 85 47 2209 
21 Riani Septiana  23 69 46 2116 
22 Riyan Saputra  31 54 23 529 
23 Silvia Fransiska  23 77 54 2916 
24 Sonia Wahyuni  31 62 31 961 
25 Susi Aprilia  46 77 31 961 
26 Tuah Kurnia  31 69 38 1444 
27 Valeri Theresia  54 85 31 961 
28 Vera Oktavia S  38 62 24 576 
29 Wira Irfan  15 54 39 1521 
30 Wiwi Sepriani  38 69 31 961 
31 Yulia Anggraini  31 62 31 961 
32 Prayoga Andika Putra  23 69 46 2116 
Jumlah 1074 2219 1145 43497 




Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen  
Nilai terbesar   : 54 
Nilai terkecil   : 15 
Rentangan ( R)  : 54 – 15 + 1 = 40 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 32 
   : 1 + 4,96 
   : 5,96 
   : 6 






         
 
Tabel  Distribusi Frekuensi Untuk Nilai Pretest Kelas Eksperimen  
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 15 – 21 2 18 324 36 648 
2 22 – 28  8 25 625 200 5000 
3 29 – 35  8 32 1024 256 8192 
4 36 – 42  7 39 1521 273 10647 
5 43 – 49 4 46 2116 184 8464 
6 50 - 56 3 53 2809 159 8427 
Jumlah 32 213 8419 1108 41378 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 
    
  







Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                  
         
 
S = √
               
   
 
  S = √
     
   
 
  S = √      
  S = 9,86 
 






Luas O – Z  






          
   
 
14,5 -2,04 0,4793     
   0,0711 2,28 2 0,0344 
21,5 -1,33 0,4082     
   0,1758 5,63 8 0,9977 
28,5 -0,62 0,2324     
   0,1965 6,29 8 0,4649 
35,5 0,09 0,0359     
   -0,2466 7,89 7 0,1004 
42,5 0,79 0,2852     
   -0,1493 4,78 4 0,1273 
49,5 1,51 0,4345     
   -0,0485 1,55 3 1,3565 
55,5 2,12 0,4830     
      X
2








Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




           
    
 = 
      
    
  -2,04 
Z2 = 
           
    
 = 
      
    
  -1,33 
Z3 = 
           
    
 = 
     
    
  -0,62 
Z4 = 
      –      
    
 = 
    
    
  0,09 
Z5 = 
             
    
 = 
    
    
  0,79 
Z6 = 
             
    
 = 
    
    
  1,51 
Z7 = 
             
    
 = 
    
    
  2,12 
 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0711 × 32 = 2,28 
fh2 = 0,1758 × 32 = 5,63 
fh3 = 0,1965 × 32 = 6,29 
fh4 = -0,2466 × 32 = 7,89 
fh5 = -0,1493 × 32 = 4,78 











 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 11,070  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2
 tabel atau 3,0812 ≤ 11,070  maka data nilai pretest kelas 






















Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen  
Nilai terbesar   : 85 
Nilai terkecil   : 46 
Rentangan ( R)  : 85 – 46 + 1 = 40 
Banyak kelas ( BK )  : 1 + 3,3 log n  
   : 1 + 3,3 log 32 
   : 1 + 4,96 
   : 5,96 
   : 6 






 6,67 = 7 
 
Tabel Distribusi Frekuensi Untuk Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
No  Kelas 
Interval  
F NilaiTengah  
( Xi ) 
Xi 
2
 f.x  f. ( Xi 
2
)  
1 46 – 53 2 49 2401 98 4802 
2 54 – 61 5 57 3249 285 16245 
3 62 – 69 11 65 4225 715 46475 
4 70 – 77 8 73 5329 584 42632 
5 78 – 85 6 81 6561 486 39366 
Jumlah 32 325 21765 2168 149520 
   
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat  
Rata – rata ( mean ) :  
  X = 
∑    
 
 = 
    
  







Simpangan Baku :  
  S = √
     ∑       ∑     
        
 
  S = √
                   
         
 
S = √
                
   
 
  S = √
     
   
 
  S =√      
  S = 9,22 
 






Luas O – Z  






          
   
 
45,5 -2,41 0,4920     
   0,0526 1,68 2 0,0609 
53,5 -1,55 0,4394     
   0,1877 6,01 5 0,1697 
61,5 -0,68 0,2517     
   0,1764 5,64 11 5,0939 
69,5 0,19 0,0753     
   -0,2801 8,96 8 0,1029 
77,5 1,06 0,3554     
   -0,1102 3,53 6 1,7283 
84,5 1,82 0,4656     
      X
2









Mencari Z-Score untuk batas kelas :  
Z = 




             
    
 = 
      
    
  -2,41 
Z2 = 
             
    
 = 
      
    
  -1,55 
Z3 = 
             
    
 = 
     
    
  -0,68 
Z4 = 
             
    
 = 
    
    
  0,19 
Z5 = 
               
    
 = 
    
    
  1,06 
Z6 = 
              
    
 = 
     
    
  1,82 
Mencari fh :  
  fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0526 × 32 = 1,68 
fh2 = 0,1877 × 32 = 6,01 
fh3 = 0,1764 × 32 = 5,64 
fh4 = -0,2801 × 32 = 8,96 


















 hitung dengan nilai X
2
 tabel  
Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan 
derajat kebebasan ( dk ) = K – 1 = 5 – 1 = 4, maka dapat dikatakan pada tabel chi 
kuadrat X
2
 tabel = 9,488  dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  
  Jika X
2
 hitung  ≥ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi Tidak Normal  
  Jika X
2
 hitung  ≤ X
2
 tabel artinya Data Berdistribusi  Normal 
Ternyata X
2
 hitung ≤ X
2
 tabel atau 7,1557 ≤ 9,488 maka data nilai posttest kelas 




























PENGOLAHAN DATA UJI HIPOTESIS 
 
1. Nilai rata – rata      
   
 
Kelas Eksperimen  
 
 




    
  
 = 35,78 
 
Kelas Kontrol  
 
 




   
  
 = 27,63 
 
2. Variens  
 





   ∑        ∑      
  
          
 
 
  = 
                     
           
 
 
  = 
               
   
 
 
  = 
     
   
 
 
  = 81,53 
 





   ∑       ∑     
  




                  




             







     





3. Menguji kesamaan dua variens  
 
       = 
                 
                
 = 
     
     
 = 1,76 
Bandingkan nilai          dengan        dengan rumus :  
                                                    
              n – 1 = 32 – 1 = 31 ( untuk variens terkecil ) 
Taraf signifikan ( α ) = 0, 05 maka diproleh        = 1, 80. Dari 
perhitungan diproleh           ˂        atau 1,76 ˂ 1,80. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa variens – variens kedua sampel adalah homogen. 




   
Eksperimen  32 35,78 81,53 
Kontrol  32 27,63 46,37 
 
t = 
 ̅   ̅ 
√
        
          
 











           
√                         
        (
 





t  = 
    
√
              
  







    
√
      
  
       
 
t = 
    
√               
 
t = 
    
√    
 
t = 
    
    
  
t = 4,11 
1) Mencari dk  
 
dk = N + N – 2  
     = 32 + 32 – 2  
     = 62  
2) Berkonsultasi pada tabel t  
Dalam        terdapat dk = 62. Dengan dk = 62 diproleh nilai tabel sebagai 
berikut. Pada taraf signifikan 5 % = 2, 00 
 
3) Bandingkan     dan     
Dalam dk = 62 pada taraf signifikan 5% diproleh        sebesar 2,00 
dengan          sebesar 4,11 bearti lebih besar dari        yaitu 4,11  > 
2,00, maka    diterima dan    ditolak. Dengan kata lain adanya pengaruh  
 
5. Koofesien Pengaruh ( KP ) 
 
Untuk mengetahui pengaruh terhadap pemahaman level mikroskopik, 
maka dengan menghitung koofesien  (    ) menggunakan rumus  
 
        =   
√    
      
 atau    = 
   








Kp =     × 100% 
 
Keterangan :  
     = koofesien determinasi 
 
Kp = koofesien pengaruh  
 
    = 
   
         
 
  
      
          
 
  
     
        
 
 
     
     
 
       
 
Kp =     × 100% 
 
= 0,214 × 100% 






HASIL ANALISIS SOAL YANG MEMUAT ASPEK LEVEL  
MIKROSKOPIK MATERI HIDROKARBON  
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
SMA NEGERI 1 TEBING TINGGI  
No No soal Persentase jawaban  benar 
Eksperimen  Kontrol  
1 3   
  
 × 100% = 78,13% 
  
  
 × 100% = 71,88% 
2 4   
  
 × 100% = 71,86% 
  
  
 × 100% = 62,5% 
3 5   
  
 × 100% = 75% 
  
   
 × 100% = 71,88%  
4 6   
  
 × 100% = 75% 
  
  
 × 100% = 62,5% 
5 7   
  
 × 100% = 75% 
  
  
 × 100% = 71,88% 
6 9   
  
 × 100% = 71,87% 
  
  
 × 100% =65,63% 
7 10   
  
 × 100% = 75% 
  
  
 × 100% = 65,63% 
8 11   
  
 × 100% = 65,63%  
  
  
 × 100% = 62,5% 
9 12   
  
 × 100% = 65,63% 
  
  
 × 100% = 62,5% 
10 13   
  
 × 100% = 65,63% 
  
  
 × 100% = 62,5% 
11 14   
  
 × 100% = 65,63% 
  
  
 × 100% = 59,38% 
12 15   
  
 × 100% = 65,63% 
  
  
 × 100% = 62,5% 
13 16   
  
 × 100% = 65,63% 
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